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MOTTO 
Ketika  kerja kita tidak dihargai, maka saat itu kita sedang  
belajar tentang KETULUSAN 
 
Ketika usaha kita dinilai tidak penting, maka saat itu kita  
sedang belajar tentang KEIKKHLASAN 
 
Ketika hati kita terluka sangat dalam, maka saat itu kita  
sedang belajar tentang MEMAAFKAN 
 
Ketika kita harus lelah dan kecewa, maka saat itu kita 
sedang belajar tentang KESUNGGUHAN 
 
Ketika kita merasa sepi dan sendiri, maka saat itu kita  
sedang belajar tentang KETANGGUHAN 
 
Tetap semangat… Tetap tersenyum… Terus belajar… 
 
Karena bumi ini adalah UNIVERSITAS KEHIDUPAN… ! 
 
~(Filosofi Mahasiswa)~ 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this research was to obtain empirical evidence of knowledge 
taxpayer, awareness of taxpayer, social norms, trust in Government and tax 
sanction on taxpayer compliance Property Tax. The study population was 
the entire Property Tax number 29.293 taxpayers. Collecting data using primary 
data source in the form of a questionnaire compiled by a five-point Likert scale. The 
analytical method used is multiple linier regression analysis. Test the quality of the 
data in this study is to test the validity using Pearson correlation and reliability test 
using Cronbach Alpha. Test this hypothesis using R² test, F test and t test. Results 
of this research indicate that the variable knowledge taxpayer positive effect on 
taxpayer compliance Property Tax. And result of this research indicate that 
variable awareness of taxpayer, social norms, trust in Government and tax sanction 
negative effect on taxpayer compliance Property Tax. 
Key word: taxpayer compliance Property Tax, knowledge taxpayer, awareness of 
taxpayer, social norms, trust in Government and tax sanction. 
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ABSTRAK 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris pengaruh 
pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, norma sosial, kepercayaan pada 
pemerintah dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak membayar Pajak Bumi 
dan Bangunan. Populasi penelitian ini adalah seluruh wajib pajak  Pajak Bumi dan 
Bangunan sejumlah 29.293 wajib pajak. Pengumpulan data menggunakan sumber 
data primer berupa kuesioner disusun dengan 
skala likert lima poin. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda. Uji kualitas data dalam penelitian ini menggunakan adalah 
uji validitas pearson Correlation dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha. 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji R², uji F, dan uji t. Hasil 
Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan perpajakan berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak membayar Pajak Bumi dan Bangunan. Variabel 
kesadaran wajib pajak, norma sosial, kepercayaan pada pemerintah dan sanksi pajak 
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak membayar Pajak Bumi dan 
Bangunan 
Kata kunci: pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, norma sosial,                       
kepercayaan pada pemerintah dan sanksi pajak. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pajak Bumi dan Bangunan merupakan jenis pajak daerah yang 
sepenuhnya diatur oleh pemerintah dalam menentukan besar pajaknya, pajak 
ini penting untuk pelaksanaan dan peningkatan pembangunan serta 
meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat (Amanah, 2015). Oleh 
karena itu perlu adanya peningkatan peran serta masyarakat. Menurut Puspita 
(2014), pajak ini bersifat kebendaan, artinya besaran pajak terutang 
ditentukan oleh keadaan objek yaitu bumi/tanah/dan atau bangunan. 
Bumi dan bangunan memberikan keuntungan dan kedudukan sosial 
ekonomi yang lebih baik bagi orang/badan yang mempunyai suatu hak 
atasnya atau memperoleh manfaat darinya (Jati, 2016). Oleh sebab itu, 
mereka diwajibkan untuk memberikan sebagian dari manfaat yang 
diperolehnya kepada negara melalui pajak. Hasil penerimaan Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB) ditujukan untuk kepentingan masyarakat daerah yang 
diduduki (Hidayanti, 2011). 
Perkembangan PBB sektor pedesaan dan perkotaan menjadi pajak 
daerah yang diatur dalam Undang-Undang No. 28 Tahun 2009 tentang Pajak 
Daerah dan Retribusi Daerah (PDRD) Pasal 77 sampai dengan pasal 84 mulai 
tahun 2010 (Hidayanti, 2011). Dalam Bab I diatur tentang Ketentuan Umum 
yang memberikan penjelasan tentang istilah-istilah teknis atau definisi-
definisi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) seperti pengertian : 
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1. Bumi adalah permukaan bumi dan tubuh bumi yang ada dibawahnya. 
Pengertian tersebut artinya bahwa bukan hanya tanah permukaan bumi 
saja tetapi benar-benar bumi dari permukaan sampai dengan magma, hasil 
tambang, gas material yang lainnya. 
2. Bangunan adalah konstruksi teknik yang ditanam atau dilekatkan secara 
tetap pada tanah dan/atau perairan.   
Untuk meningkatkan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 
perlu adanya peningkatan kesadaran dan kepedulian masyarakat di bidang 
perpajakan. Sistem Pemungutan Pajak yang digunakan dalam membayar 
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) adalah Official Assessment System, 
sistemapemungutan tersebut dimana jumlahapajak yang harus dilunasiaatau 
terutangkoleh wajibkpajak dihitung dankditetapkanaolehkFiskus/aparat pajak 
(Jati, 2016).  
Dalam Official Assessment System ini wajibkpajak bersifat 
pasifksedangkan Fiskuskbersifat aktif (Jati, 2016). Walaupun wajib pajak 
bersifat pasif, tanpa adanya kesadaran wajib pajak untuk mengetahui 
besarnya jumlah dan membayar pajaknya, maka akan mengakibatkan 
turunnya kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak terutama Pajak Bumi 
dan Bangunan ini (PBB). Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan 
bahwa meskipun perhitungan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dilakukan 
secara Official Assessment System juga diperlukan kepatuhan dalam 
pembayarannya (Wardani, 2015). 
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Pemerintah Daerah setiap tahunnya mempunyai ketetapan dalam 
penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) sebagai sumber Pendapatan 
Asli Daerah (PAD), tetapi ketetapan tersebut tidak selalu terealisasi dengan 
sempurna (Rahmawan, 2012). Realisasi penerimaan Pajak Bumi dan 
Bangunan terkadang jauh dibawah target yang telah ditetapkan. Tabel 1.1 
(terlampir) menjelaskan realisasi Surat Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT) 
di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) 
Kabupaten Karanganyar terkhusus Kecamatan Colomadu. 
Berdasarkan data tersebut penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan 
(PBB) di Kecamatan Colomadu dari tahun 2013-2015 tidak pernah mencapai 
target, hal ini dapat dilihat dari realisasinya yang selalu kurang dari target, 
dengan kata lain kurang dari 100%. Pada tahun 2013 realisasinya sebesar 
65%, pada tahun 2014 mengalami kenaikan yaitu menjadi 67,3%, namun 
pada tahun 2015 mengalami penurunan menjadi 67,1%. 
Berdasarkan tabel terlampir terlihat bahwa target penerimaan tidak  
sesuai dengan realisasi penerimaan. Berbeda dengan realisasi di kecamatan 
lain yang masih di Kabupaten Colomadu, pada kecamatan Jatipuro misalnya 
pada tahun 2013 realisasinya sebesar 100%, pada 2014 realisasinya sebesar 
100% dan pada tahun 2015 tetap konsisten di angka 100%. Hal tersebut 
seharusnya menjadi perhatian tersendiri bagi pemerintah Kabupaten 
Karanganyar karena penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) memiliki 
pengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD).  
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Peran dari sektor pajak saat ini harus dimanfaatkan oleh pemerintah 
daerah untuk memaksimalkan perannya untuk menuntaskan segala 
permasalahan baik masalah pembangunan, kesejahteraan masyarakat dan 
permasalahan sosial (Amanah, 2015). Seperti halnya di Kabupaten 
Karanganyar pada tahun 2015, ada kenaikan sekitar 3036 SPPT, atau Rp 
31.910.030.00. Baku PBB tahun 2015 sebesar Rp 28.057.171.369,00. 
Sedangkan tahun 2014 Rp 28.025.261.339,00. Pada tahun 2013 dan 2014, 
penagihan PBB menyisakan tunggakan masing-masing senilai 5,3 miliar dan 
5,2 miliar.  
Menurut Laksito (2014), pada dasarnya faktor yang menghambat 
pembayar pajak adalah masalah kesadaran masyarakat, dimana masyarakat 
perlu diberi pengarahan bahwa pajak merupakan kewajiban dan hak setiap 
warga negara untuk ikut serta dalam pembangunan. Kesadaran dalam 
membayar pajak muncul dari motivasi wajib pajak (Yusnidar, 2015). Jika 
kesadaran Wajib Pajak tinggi yang berasal dari motivasi untuk membayar 
pajak, maka kepatuhan untuk membayar pajak pun akan tinggi dan 
pendapatan untuk daerah sektor pajak semakin meningkat (Handayani, 2012). 
Menurut Jati (2016), pelaksanaan pemungutan Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB) masih banyak Wajib Pajak yang belum sepenuhnya sadar 
akan kewajibannya dalam membayar pajak sehingga menghambat 
terealisasinya pembangunan di segala bidang. Dalam upaya menyadarkan 
pentingnya membayar pajak perlu diadakannya penyuluhan-penyuluhan 
mengenai pajak, akan tetapi penyuluhan tersebut hanya terbatas pada 
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pelaksanaan perpajakan saja, sehingga masalah kesadaran untuk membayar 
pajak perlu diadakan pengkajian lebih lanjut (Puspita, 2016). 
Selain itu pengetahuan tentang peraturan perpajakan juga akan 
meningkatkan kemauan Wajib Pajak untuk membayar pajak (Suyono, 2016). 
Karena Wajib Pajak yang sudah mengerti peraturan perpajakan akan 
berpikiran untuk lebih baik membayar pajak daripada terkena sanksi pajak 
(Handayani, 2012). Pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh Wajib Pajak 
merupakan hal mendasar yang harus dimiliki oleh Wajib Pajak karena tanpa 
adanya pengetahuan tentang pajak, Wajib Pajak akan mengalami kesulitan 
dalam menjalankan kewajiban perpajakannya (Kristanty, 2014). 
Kepercayaan merupakan sesuatu yang diharapkan dari kejujuran dan 
perilaku kooperatif yang berdasarkan saling berbagi norma-norma dan nilai 
yang sama (Purnamasari, 2016). Dalam hal ini kepercayaan terhadap hukum, 
kepercayaan terhadap politisi dan kepercayaan terhadap pemungutan pajak 
merupakan salah satu pendorong bagi Wajib Pajak dalam melaksanakan 
kewajibannya (Supriyanto, 2013). 
Kasus dugaan penyimpangan pajak di Mall of Indonesia (MOI), 
Kelapa Gading terdeteksi sebagai kasus penyimpangan Pajak Bumi Dan 
Bangunan (PBB). Penyimpangan tersebut dilakukan oleh oknum Direktorat 
Jenderal Pajak (DJP) cabang Kelapa Gading. Pada kasus tersebut oknum 
mengubah subjek pajak dan mengganti luas bangunan dan luas tanah pusat 
perbelanjaan tersebut (www.kontan.co.id, 2017) 
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 Dalam kasus tersebut sangat mempengaruhi kepercayaan wajib pajak 
kepada pemerintah khususnya pegawai pajak. Jika Wajib Pajak merasa bahwa 
sistem perpajakan yang ada adalah terpercaya, handal dan akurat, maka Wajib 
Pajak akan memiliki pandangan yang positif untuk sadar membayar pajak 
(Suyono, 2016). 
Penelitian lain menemukan bahwa keputusan kepatuhan membayar 
pajak sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial. Niat kepatuhan Wajib 
Pajak tidak hanya berbentuk pada pertimbangan ekonomi atau sanksi apa 
yang harus diterima tetapi juga tergantung pada norma-norma sosial Wajib 
Pajak. Menurut Togler (2007), apabila hanya sekedar mengetahui norma 
sosial mempengaruhi kepatuhan membayar pajak, hal ini tidak memberi 
dampak yang positif kepada Wajib Pajak untuk meningkatkan kepatuhan 
membayar pajak. 
Norma subjektif adalah persepsi yang dimiliki oleh individu mengenai 
pengaruh sosial dalam membentuk suatu perilaku tertentu (Laksito, 2014). 
Norma subyektif dapat membentuk perilaku individu untuk setuju atau 
menolak pandangan yang dimiliki orang lain. Apabila perilaku yang 
ditunjukkan oleh individu sesuai dengan pandangan yang dimiliki orang lain, 
maka perilaku tersebut akan terus menerus dilakukan oleh masyarakat. 
Namun apabila perilaku yang ditunjukkan tidak diterima oleh orang lain, 
maka hal tersebut tidak akan diulangi oleh individu (Agustiantono, 2012) 
Terdapat satu faktor eksternal yang juga mempengaruhi wajib pajak 
dalam patuh tidaknya membayar Pajak Bumi dan Bangunan. Faktor tersebut 
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adalah sanksi pajak. Menurut Yusnidar (2015), fungsi sanksi adalah 
digunakan sebagai cara untuk mengatur sekelompok populasi untuk 
memenuhi aturan yang ditentukan. Sanksi ditujukan kepada wajib pajak yang 
tidak mematuhi aturan perpajakan atau melakukan pelanggaran berupa 
kecurangan terhadap peraturan perpajakan yang berlaku saat ini (Yadnyana, 
2016).  
Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan diatas, maka dilakukan 
penelitian yang mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi wajib pajak 
dalam kepatuhan membayar PBB. Penelitian ini merupakan replikasi dari 
penelitian yang dilakukan oleh Yadnyana (2016). Persamaan penelitian ini 
dengan sebelumnya adalah pada variabel sama-sama menggunakan variabel 
dependen kepatuhan wajib pajak membayar PBB. Dan mengambil variabel 
sanksi pajak dari penelitian Yusnidar (2015). Hasilnya sanksi pajak 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Penelitian ini juga merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan 
oleh Jati (2016). Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
adalah pada variabel independen sama-sama menggunakan variabel 
kesadaran wajib pajak, dan pengetahuan perpajakan. Hasilnya kesadaran 
wajib pajak dan pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Penelitian ini juga mengambil variabel independen norma sosial dan 
kepercayaan pada pemerintah dari penelitian Iyer (2016). Hasilnya adalah 
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norma sosial dan kepercayaan pada pemerintah berpengaruh positif dan 
signifikan pada kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti termotivasi untuk melakukan 
penelitian di Kecamatan Karanganyar dan dituangkan dalam bentuk skripsi 
yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, 
Norma Sosial, Kepercayaan pada Pemerintah dan Sanksi Pajak dalam 
Melakukan Pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan ( Studi pada Wajib Pajak 
Bumi dan Bangunan Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar)”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengidentifikasikan 
masalah sebagai berikut : 
1. Dari tahun 2013 sampai 2015 persentase penerimaan PBB pada DPPKAD 
Kabupaten Karanganyar kurang dari 100% maka hal ini  menunjukkan 
bahwa tingkat kesadaran Wajib Pajak dalam melaksanakan kewajibannya 
membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) masih rendah. 
2. Terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara realisasi penerimaan 
PBB di Kecamatan Colomadu dengan Kecamatan-Kecamatan lainnya 
yang ada di Kabupaten Karanganyar. 
3. Kurangnya kepatuhan masyarakat (Wajib Pajak) dalam membayar Pajak 
Bumi dan Bangunan (PBB) dikarenakan masih minimnya pengetahuan 
masyarakat mengenai peraturan perpajakan yang sering berubah-ubah. 
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4. Tingkat kepercayaan masyarakat Indonesia yang menurun akibat 
munculnya berbagai kasus pidana pada pegawai Direktorat Jendral Pajak 
yang melakukan pelanggaran.  
1.3.  Batasan Masalah 
Penelitian ini dilakukan oleh penulis dengan dibatasi oleh beberapa 
hal, yaitu :  
1. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Colomadu dengan  responden 
Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki tanah maupun bangunan di 
wilayah Kecamatan Colomadu. 
2. Penelitian ini hanya meneliti tentang bagaimana pengaruh pengetahuan 
terhadap peraturan perpajakan, kesadaran Wajib Pajak dalam membayar 
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), norma sosial yang berkembang di 
masyarakat, kepercayaan Wajib Pajak terhadap pengelolaan pajak oleh 
pemerintah dan sanksi pajak yang akan diterima wajib pajak apabila tidak 
patuh terhadap pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas masalah yang dapat dirumuskan dalam 
penelitian ini   adalah : 
1. Bagaimana pengaruh pengetahuan perpajakan Wajib Pajak terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan 
(PBB) di Kecamatan Colomadu? 
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2. Bagaimana pengaruh kesadaran membayar pajak terhadap kepatuhan 
Wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di 
Kecamatan Colomadu? 
3. Bagaimana pengaruh norma sosial terhadap kepatuhan Wajib Pajak dalam 
membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Kecamatan Colomadu? 
4. Bagaimana pengaruh kepercayaan Wajib Pajak pada pemerintah terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan 
(PBB) di Kecamatan Colomadu? 
5. Bagaimana pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak dalam 
membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Kecamatan Colomadu? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh pengetahuan perpajakan 
terhadap kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB) di Kecamatan Colomadu. 
2. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh kesadaran membayar pajak 
terhadap kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB) di Kecamatan Colomadu. 
3. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh norma sosial terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan 
(PBB) di Kecamatan Colomadu. 
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4. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh kepercayaan Wajib Pajak 
pada pemerintah terhadap kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak 
Bumi dan Bangunan (PBB) di Kecamatan Colomadu. 
5. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh sanksi pajak terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan 
(PBB) di Kecamatan Colomadu. 
 
1.6. Manfaat Penelitian  
1. Bagi akademisi 
Pada penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat untuk menambah 
khasanah keintelektualitasan dan wawasan bagi pengembangan keilmuan 
serta diharapkan menjadi acuan untuk penelitian berikutnya. 
2. Bagi praktisi 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan mengenai 
tindakan yang dapat diambil oleh pihak Kecamatan Colomadu, serta 
memberikan informasi kepada yang bersangkutan di Kecamatan 
Colomadu dalam pengambilan kebijakan pengelolaan PBB dimasa yang 
akan datang. 
 
1.7.  Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini dibagi dalam 5 (lima) bab dengan gambaran 
sebagai berikut : 
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BAB I : Pendahuluan merupakan bab yang membahas latar belakang, 
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
dan sistematika penulisan. 
BAB II : Landasan teori menguraikan tentang pengkajian teori yang 
berkaitan dengan variabel dalam penelitian ini, yaitu : pengetahuan peraturan 
perpajakan masyarakat (Wajib Pajak), kesadaran Wajib Pajak dalam 
membayar PBB, norma sosial Wajib Pajak yang melatarbelakangi kepatuhan 
membayar PBB, kepercayaan Wajib Pajak pada pemerintah tentang 
pengelolaan dana pajak, sanksi pajak yang akan diterima wajib pajak serta 
penelitian terdahulu, kerangka berfikir, dan pengembangan hipotesis dari 
penelitian yang dilakukan. 
BAB III : Metodologi penelitian membahas jenis penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, instrumen penelitian dan teknik analisis data. 
BAB IV : Analisis dan pembahasan menguraikan tentang gambaran 
umum Kecamatan Karanganyar, pengujian dan hasil analisis data, serta 
pembahasan hasil analisis berdasarkan data statistik yang diperoleh dari hasil 
pengolahan data. 
BAB V : Penutup berisi kesimpulan, serta saran yang diberikan untuk 
penelitian selanjutnya berdasarkan pada hasil penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1. Kepatuhan Wajib Pajak 
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan patuh 
adalah suka menurut perintah, taat pada aturan atau perintah, bedisiplin. Jadi 
kepatuhan adalah ketaatan, patuh, tunduk  dalam menjalankan aturan-aturan yang 
telah ditetapkan. Selain itu terdapat beberapa pengertian kepatuhan dalam bidang 
perpajakan menurut para ahli, yaitu:  
Menurut Tjahjono (2006) kepatuhan wajib pajak adalah perilaku wajib 
pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. Sedangkan menurut Purnamasari (2016), kepatuhan pajak yaitu apabila 
wajib pajak yang taat dan memenuhi serta melaksanakan kewajiban perpajakan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan, pengertian 
kepatuhan wajib pajak adalah wajib pajak yang taat dan memenuhi serta 
melaksanakan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan perpajakan yang berlaku. Menurut Nurmantu (2003), dijelaskan bahwa 
terdapat dua macam kepatuhan yaitu : 
1. Kepatuhan Formal 
Kepatuhan formal adalah suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi 
kewajiban perpajakan secara formal sesuai dengan ketentuan dalam Undang-
Undang Perpajakan. Dalam hal ini kepatuhan formal meliputi : 
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a. Wajib Pajak membayar pajak dengan tepat waktu 
b. Wajib Pajak membayar pajak dengan tepat jumlah. 
c. Wajib pajak tidak memiliki tanggungan Pajak Bumi dan Bangunan. 
2. Kepatuhan Material 
Kepatuhan material adalah dimana suatu keadaan dimana Wajib Pajak secara 
subtansi/hakekat memenuhi semua ketentuan perpajakan, yakni sesuai dengan isi 
dan jiwa undang-undang perpajakan. Pengertian kepatuhan materiil dalam hal ini 
adalah : 
a. Wajib pajak bersedia melaporkan informasi tentang pajak apabila petugas 
membutuhkan informasi. 
b. Wajib pajak bersikap kooperatif (tidak menyusahkan) petugas pajak dalam 
pelaksanaan proses administrasi perpajakan. 
c. Wajib pajak berkeyakinan bahwa melaksanakan kewajiban perpajakan 
merupakan tindakan sebagai warga negara yang baik.     
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar pajak (Rahayu, 2010) yaitu: 
1. Faktor pendidikan wajib pajak, yang meliputi pendidikan formal dan 
pengetahuan wajib pajak. 
2. Faktor pendapatan wajib pajak, yang meliputi besarnya pendapatan bersih 
wajib pajak dari pekerjaan pokok dan sampingannya, serta jumlah anggota 
keluarga yang masih harus dibiayai. 
3. Faktor pelayanan aparatur pajak, disaat pelayanan penyampaian informasi, 
pelayanan pembayaran, maupun pelayanan keberatan dan penyaranan. 
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4. Faktor penegakan hukum pajak, yang terdiri dari saksi-saksi, keadilan dalam 
penentuan jumlah pajak yang dipungut, pengawasan dan pemeriksaan. 
5. Faktor sosialisasi, diantaranya pelaksanaan sosialisasi dan media sosialisasi. 
Kriteria wajib pajak yang patuh menurut Keputusan Menteri Keuangan 
Nomor 544/KMK.04/2000 adalah: 
1. Tepat waktu dalam menyampaikan SPT untuk semua jenis pajak dalam dua 
tahun terakhir. 
2. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali telah 
memperoleh izin untuk mengansur atau menunda pembayaran pajak. 
3. Tidak pernah dijatuhi hukuman karena melakukan tindak pidana di bidang 
perpajakan dalam jangka waktu 10 (sepuluh) tahun terakhir. 
4. Dalam dua tahun terakhir menyelenggarakan pembukuan dan dalam hal 
terhadap wajib pajak pernah dilakukan pemeriksaan, korelasi pada 
pemeriksaan yang terakhir untuk masing-masing jenis pajak yang terutang 
paling banyak 5%. 
5. Wajib pajak yang laporan keuangannya untuk dua tahun terakhir diaudit oleh 
akuntan publik dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, atau pendapat 
dengan pengecualian sepanjang tidak mempengaruhi laba rugi fiskal. 
 
2.1.2. Pengetahuan Perpajakan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengetahuan berarti segala 
sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal, dalam hal ini yaitu tentang 
perpajakan di Indonesia. Menurut  Andriani (2000), pengetahuan perpajakan 
adalah pengetahuan mengenai konsep ketentuan umum di bidang perpajakan, 
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jenis pajak yang berlaku di Indonesia mulai dari subyek pajak, obyek pajak, tarif 
pajak, perhitungan pajak terutang, pencatatan pajak terutang, sampai dengan 
bagaimana pengisian pelaporan pajak. 
Konsep Pengetahuan pajak menurut  Rahayu (2010), yaitu wajib pajak 
harus meliputi pengetahuan mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara 
Perpajakan, pengetahuan mengenai Sistem Perpajakan di Indonesia dan 
pengetahuan mengenai fungsi perpajakan. 
Dalam penelitian ini yang dimaksud pengetahuan pajak antara lain adalah 
sejauh mana wajib pajak mengetahui fungsi PBB sebagai salah satu sumber 
pendapatan di Kabupaten Karanganyar, terlebih lagi dengan adanya UU No. 28 
tahun 2009 mengenai pengelolaan PBB dari pusat ke daerah menjadi 100 % 
penerimaan daerah berpotensi menjadi sumber pendapatan yang sangat signifikan 
bagi daerah.  
Pengetahuan pajak sendiri pada umumnya terkait dalam tingkat 
pendidikan  seseorang, orang yang memiliki pengetahuan perpajakan lebih tinggi 
akan memiliki kepatuhan lebih tinggi karena mereka memikirkan tarif pajak yang 
dibebankan kepada mereka dan juga sanksi atau denda yang akan diterima apabila 
melanggar (Yusnidar, 2015). 
Pengetahuan perpajakan yang Wajib Pajak miliki akan membuat mereka 
mengetahui alur uang pembayaran pajak serta manfaat pajak yang akan  mereka 
dapatkan (Yusnidar, 2015). Dari uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa 
pengetahuan pajak adalah informasi pajak yang dapat digunakan Wajib Pajak 
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sebagai dasar untuk bertindak, mengambil keputusan, dan  mengetahui kewajiban 
dan haknya di bidang perpajakan. 
 
2.1.3. Kesadaran Pajak 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia kesadaran berarti hal yang 
dirasakan atau dialami oleh seseorang atau keadaan mengetahui, sedangkan 
perpajakan adalah mengenai pajak. Kesadaran perpajakan adalah kerelaan 
memenuhi kewajiban dan memberikan kontribusi kepada negara yang menunjang 
pembangunan negara (Rahayu, 2010). 
Kesadaran wajib pajak berkonsekuensi logis untuk wajib pajak, yaitu 
kerelaan wajib pajak memberikan kontribusi dana untuk pelaksaan fungsi 
perpajakan dengan cara membayar pajak tepat waktu dan tepat jumlah 
(Tjiptohadi, 2005). Kesadaran Wajib Pajak berkaitan dengan Pajak Bumi dan 
Bangunan adalah : 
1. Sebagai orang yang memperoleh manfaat atas bumi dan bangunan wajib pajak 
memiliki kewajiban dalam membayar pajak atas objek yang mereka 
miliki/manfaatkan. 
2. Wajib pajak sadar bahwa pajak merupakan sumber pendapatan daerah, jadi 
sebagai warga negara yang merupakan bagian dari sebuah daerah kesadaran 
membayar pajak juga dapat diartikan kesadaran untuk turut serta dalam 
pembangunan daerah. 
Wajib Pajak yang memiliki kesadaran tinggi tidak menganggap membayar 
pajak merupakan suatu beban namun mereka menganggap hal ini adalah suatu 
6 
 
kewajiban dan tanggung jawab mereka sebagai warga Negara sehingga mereka 
tidak keberatan dan membayar pajaknya dengan suka rela (Yusnidar, 2015).  
 
2.1.4. Norma Sosial 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata norma berarti aturan atau 
ketentuan yang mengikat warga kelompok dalam masyarakat, dipakai sebagai 
panduan, tatanan dan pengendali tingkah laku yang sesuai dan berterima. 
Sedangkan norma sosial menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia aturan yang 
menata tindakan manusia dalam pergaulan sesamanya. 
Menurut Iyer (2016), berkaitan dengan perpajakan norma-norma sosial 
memungkinkan untuk  terkonsentrasi secara geografis karena individu yang dekat 
satu sama lain akan lebih cenderung ingin menjadi bagian dari kelompok dalam 
kedekatan mereka. Kallgren (2000), mencatat bahwa norma-norma sosial dapat 
berpengaruh dalam berbagai situasi, dan ini menunjukkan bahwa norma sosial 
dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. 
 
2.1.5. Kepercayaan pada Pemerintah 
Kepercayaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya anggapan atau 
keyakinan bahwa sesuatu yang dipercayai itu benar atau nyata. Menurut Nanang 
(2016), kepercayaan merupakan sesuatu yang diharapkan dari kejujuran dan 
perilaku  kooperatif yang berdasarkan saling berbagi norma-norma dan nilai yang 
sama. 
Dalam hal ini kepercayaan terhadap sistem pemerintahan, kepercayaan  
terhadap sistem hukum, kepercayaan terhadap politisi dan kepercayaan terhadap 
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pemungutan pajak merupakan salah satu pendorong bagi wajib pajak dalam 
melaksanakan kewajibannya (Handayani, 2012). 
Togler (2007), berpendapat  bahwa terdapat hubungan wajib pajak dengan 
pemerintah, yaitu kepercayaan mereka terhadap pemerintah merupakan  
pertimbangan  penting dalam mematuhi aturan perpajakan dan mempengaruhi 
mereka dalam kepatuhan membayar pajak. 
 
2.1.6. Sanksi Pajak  
Sanksi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti tanggungan, 
(tindakan, hukuman, dan sebagainya) untuk memaksa orang menepati perjanjian 
atau menaati perjanjian atau menaati ketentuan undang-undang. Sedangkan sanksi 
pajak merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, 
karena fungsi sanksi adalah digunakan sebagai cara untuk mengatur sekelompok 
populasi untuk memenuhi aturan yang ditentukan (Yusdinar, 2015).  
Menurut Purnamasari (2016), sanksi ditujukan kepada wajib pajak yang 
tidak mematuhi aturan perpajakan atau melakukan pelanggaran berupa 
kecurangan terhadap peraturan perpajakan yang berlaku saat ini. Dengan adanya 
sanksi berupa denda maupun pidana yang cukup tinggi diharapkan wajib pajak 
lebih patuh terutama dalam hal membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). 
Menurut Resmi (2008), sanksi perpajakan terjadi karena terdapat 
pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan perpajakan, sehingga 
apabila terjadi pelanggaran maka wajib pajak dihukum dengan indikasi kebijakan 
perpajakan dan undang-undang perpajakan. Dalam undang-undang perpajakan 
dikenal dua macam sanksi : 
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1. Sanksi administrasi 
Sanksi administrasi dikenakan tehadap wajib pajak yang tidak memenuhi 
ketentuan peraturan perpajakan atau melakukan pelanggaran terhadap 
peraturan perpajakan yang berlaku, sanksi administrasi berupa pembayaran 
kerugian pada negara, dapat berupa bunga, denda, atau kenaikan 
2. Sanksi pidana 
Menurut ketentuan dalam undang-undang perpajakan, ada beberapa macam 
yaitu denda pidana, kurungan dan penjara. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Sebagai tolok ukur dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian-
penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil-hasil mengenai faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan 
Banngunan (PBB). Banyaknya penelitian yang serupa yang meneliti tentang 
kepatuhan wajib pajak, menunjukan bahwa faktor kepatuhan menjadi faktor yang 
penting dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor Pajak 
Bumi dan Bangunan (PBB). 
Penelitian Yadnyana (2016), meneliti tentang pengaruh pemahaman 
perpajakan, kualitas pelayanan, ketegasan sanksi pajak dan pemeriksaan pajak 
pada kepatuhan wajib pajak PBB-P2 dengan tingkat pendidikan sebagai 
pemoderasi pada Dinas Pendapatan Kabupaten Jembrana. Alat analisis yang 
digunakan Moderated Regression Analysis. Hasilnya adalah variabel pemahaman 
perpajakan, kualitas pelayanan, ketegasan sanksi pajak dan pemeriksaan pajak 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, tingkat pendidikan mampu 
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memoderasi pemahaman perpajakan dan ketegasan sanksi pajak, namun tidak 
mampu memoderasi kualitas pelayanan dan pemeriksaan pajak. 
Penelitian Purnamasari (2016), meneliti tentang pengaruh pemahaman, 
sanksi perpajakan, tingkat kepercayaan pada pemerintah dan hukum, serta 
nasionalisme terhadap kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar PBB-P2 pada 
wajib pajak PBB-P2 di Kota Banjar, Jawa Barat. Alat analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi berganda. Hasilnya adalah variabel pemahaman wajib 
pajak mengenai peraturan perpajakan, sanksi perpajakan dan nasionalisme 
menunjukkan hasil yang berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak dalam membayar PBB. 
Penelitian Yusnidar (2015), meneliti tentang pengaruh faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam melakukan pembayaran PBB-P2 
pada wajib pajak PBB-P2 Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang. Alat analisis 
yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasilnya adalah secara parsial 
SPPT, pengetahuan wajib pajak, kualitas pelayanan, kesadaran wajib pajak dan 
sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak dalam 
melaksanakan pembayaran PBB-P2. 
Penelitian Suyono (2016), meneliti tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan membayar pajak di KPP Wonosobo. Alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Hasil dari 
penelitian ini variabel kesadaran wajib pajak, pengetahuan dan pemahaman 
perpajakan, tingkat kepercayaan pada pemerintah, niat wajib pajak dan kualitas 
pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar pajak. 
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 Penelitian Jati (2016), meneliti tentang pengaruh sikap, kesadaran wajib 
Pajak dan pengetahuan perpajakan pada kepatuhan membayar PBB. Alat analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Hasil dari 
penelitian ini yaitu variabel sikap wajib pajak, pengetahuan perpajakan dan 
kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan pada kepatuhan wajib 
pajak dalam membayar PBB. 
 Penelitian Laksito (2014), meneliti tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan PBB pada WPOP di Kabupaten Klaten. Alat analisis 
yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian ini adalah 
sikap berperilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan, norma 
subyektif, kontrol keperilakuan yang dipersepsikan, kesadaran WP untuk 
membayar pajak dan pelayanan pajak secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku wajib pajak untuk mematuhi peraturan perpajakan. 
 Penelitian Iyer (2016), meneliti tentang tax compliance in a social setting: 
the influence of social norms, trust in government, and perceived fairness on 
taxpayer compliance. Alat analisis yang digunakan adalah Structural Equation 
Modeling (SEM). Hasilnya adalah norma-norma sosial dan kepercayaan pada 
pemerintahan dan keadilan yang dirasakan wajib pajak berpengaruh positif pada 
kepatuhan pajak. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
penting. Kerangka berfikir dalam penelitian “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, 
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Kesadaran Wajib Pajak, Norma Sosial, Kepercayaan pada Pemerintah dan Sanksi 
Pajak dalam Melakukan Pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan”, dapat 
digambarkan sebagai berikut. 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
  H1 
   
                                    H2       
                                                 
 
 
                                                                    
   
  
   
 
 
 
 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, dijelaskan bahwa faktor-faktor seperti 
pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, norma sosial, kepercayaan pada 
pemerintah dan sanksi pajak dapat berdampak pada kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). 
 
H3 
Kepercayaan 
pada 
Pemerintah 
(X4) 
 
 
H4 
H5 
Pengetahuan 
Perpajakan 
 (X1) 
Kesadaran 
Wajib Pajak 
(X2) Kepatuhan Wajib 
Pajak PBB 
 (Y) Norma Sosial 
(X3) 
Sanksi Pajak 
(X5) 
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2.4. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas serta perumusan masalah dan 
tujuan penelitian maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
1. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak 
Pengetahuan perpajakan merupakan kemampuan seorang wajib pajak 
dalam mengetahui peraturan perpajakan mengenai tarif pajak dan juga manfaat 
yang diperoleh ketika mereka membayar pajak (Jati, 2016). Dalam  penelitian 
tersebut pengetahuan perpajakan wajib pajak berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan membayar pajak. 
Dalam penelitian lain menyatakan bahwa pengetahuan tentang peraturan 
perpajakan juga akan meningkatkan kemauan wajib pajak untuk membayar pajak, 
karena wajib pajak yang sudah memahami peraturan perpajakan akan berfikir 
untuk membayar pajak daripada terkena sanksi (Suyono, 2016). Dari penelitian 
tersebut pengetahuan tentang peraturan perpajakan berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan membayar pajak. Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik hipotesis 
sebagai berikut:  
H1 :Pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
2. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Berdasarkan penelitian Jati (2016), kesadaran  perpajakan berkonsekuensi 
logis untuk para wajib pajak agar mereka rela memberikan kontribusi dana untuk 
pelaksanaan fungsi perpajakan, dengan cara membayar kewajiban pajaknya 
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dengan tepat waktu. Penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar pajak. 
Dalam penelitian Yusnidar (2015), menunjukkan bahwa kesadaran wajib 
pajak berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak Pajak Bumi 
dan Bangunan (PBB). Dalam penelitian tersebut kesadaran wajib pajak 
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Bangunan 
(PBB). Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil hipotesis sebagai berikut : 
H2 :Kesadaran wajib pajak berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak. 
3. Pengaruh Norma Sosial Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  
Norma subyektif merupakan pandangan orang lain terhadap perilaku yang 
dilakukan oleh individu, apabila orang lain tersebut setuju dengan perilaku 
individu, maka perilaku ini akan dilanjutkan karena diterima oleh masyarakat dan 
berkembang menjadi norma sosial (Laksito, 2014). Hal tersebut relevan dengan 
penelitian ini, apabila norma subjektif wajib pajak dalam kepatuhan membayar 
pajak berkembang menjadi norma sosial maka akan mempengaruhi masyarakat 
dalam kepatuhan membayar pajak.  
Individu yang telah terpengaruh oleh norma sosial akan cenderung 
mematuhi kewajiban perpajakannya apabila norma sosial yang berkembang patuh 
pada pembayaran pajak (Iyer, 2016). Dalam penelitian tersebut norma sosial 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar pajak. 
H3 :Norma sosial berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak. 
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4. Pengaruh Kepercayaan Wajib Pajak Pada Pemerintah Terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak  
Kepercayaan pada pemerintah dan hukum merupakan wujud harapan 
wajib pajak kepada aparatur Negara dalam menjalankan sistem pemerintahan dan 
hukum agar sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku (Purnamasari, 2016). 
Selanjutnya masih menurut Purnamasari (2016), persepsi wajib pajak mengenai 
kepercayaannya pada pemerintah dan hukum merupakan alasan dari aksi yang 
dapat mempengaruhi wajib pajak dalam membuat keputusan mengenai kepatuhan 
wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Dari penelitian 
tersebut kepercayaan pada pemerintah berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
membayar pajak.  
Togler (2007), menyimpulkan bahwa tingkat kepercayaan pada 
pemerintah dan hukum berpengaruh terhadap perilaku wajib pajak untuk patuh 
pada kewajiban perpajakannya. Penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan 
pada pemerintah berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar pajak. 
Berdasarkan  penjelasan diatas dapat diambil hipotesis sebagai berikut : 
H4 :Kepercayaan pada pemerintah berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak. 
5. Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Menurut Mardiasmo (2011), Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa 
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan 
dituruti/ditaati/dipatuhi. Atau dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat 
pencegah (preventif) agar Wajib Pajak tidak melanggar norma perpajakan. 
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Menurut Purnamasari (2016), sanksi perpajakan yaitu persepsi masyarakat 
terhadap hukuman atas pelanggaran dalam memenuhi ketentuan dalam 
melaksanakan kewajiban perpajakan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Dalam 
penelitian Purnamasari (2016), sanksi pajak bepengaruh positif signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Imelda (2014), yang menyimpulkan bahwa sanksi 
perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
H5 : Sanksi pajak berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Wajib Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di 
Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar. Waktu yang direncanakan 
dimulai dari penelitian sampai terselesainya penelitian ini, yaitu pada bulan 
Januari 2017 sampai selesai. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis 
data dengan prosedur statistik Supomo (1999). Penelitian ini merupakan 
penelitian survey. Penelitian survey adalah metode pengumpulan data primer 
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responden-responden secara 
tertulis Jogiyanto (2008). Dalam penelitian survey ini, informasi dikumpulkan dari 
responden wajib pajak Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) yang terdapat di Dinas 
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) Kabupaten 
Karanganyar dengan menggunakan kuisioner. 
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Sangadji dan Sopiah (2010), populasi merupakan suatu 
wilayah yang general dimana terdiri atas subjek maupun objek yang 
mempunyai kualitas serta karakteristik tertentu yang mana peneliti menentukan 
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untuk mempelajari dan kemudian dapat ditarik kesimpulan. Populasi dalam 
penelitian ini  adalah seluruh wajib pajak  Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di 
Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar yang terdaftar pada Dinas 
Pendapatan Pengeloaaan Aset Daerah (DPPKAD) yaitu sebanyak 29.293 wajib 
pajak. 
Menurut Sangadji dan Sopiah (2010), sampel merupakan bagian dari 
jumlah karakteristik dari populasi. Dalam pemilihan sampel haruslah sampel yang 
representatif dimana berkaitan dengan akurasi sampel dan presisi sampel. Menurut 
Indriantoro dan Supomo (1999), akurasi sampel atau sampel yang akurat yaitu 
sejauh mana suatu statistik sampel dapat mengestimasi parameter populasi dengan 
tepat. 
 Akurasi ini berkaitan dengan tingkat keyakinan sehingga semakin akurat 
sampel maka semakin tinggi pula tingkat keyakinan satistik sampel mampu 
mengestimasi parameter populasi dengan tepat. Kemudian presisi ini merupakan 
sejauh mana hasil penelitian berdasarkan sampel dapat merefleksi realita dari 
suatu populasi dengan teliti Indriantoro dan Supomo (1999).   
Penelitian ini menggunakan sampel yang dihitung dengan rumus Slovin 
dengan populasi sebanyak 29.293 wajib pajak. Sampel pada penelitian ini 
dihitung berdasarkan rumus slovin yaitu: 
n = N / ( 1 + N.(e)2) 
n = 29.293 / (1 + 29.293.(10%)2) 
= 99,9965 
= 100 orang 
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Keterangan: 
n = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Total Populasi 
e = Batas Toleransi Error 
Teknik pengambilan sampel merupakan cara yang diambil atau ditempuh 
seorang peneliti untuk memperoleh sampel dari suatu populasi. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu nonrandom sampling atau 
nonprobality sampling.  
Menurut Darmawan (2013), dimana dalam teknik ini setiap anggota 
populasi tidak mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi sampel. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak di Kecamatan Colomadu 
yang terdaftar di DPPKAD Kabupaten Karanganyar. 
Dan untuk metodenya menggunakan quota sampling. Menurut Sugiyono 
(2001) menyatakan bahwa quota sampling adalah teknik untuk menentukan 
sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (qouta) 
yang diinginkan. Sampel diambil dengan memberikan tertentu terhadap 
kelompok, setelah quota terpenuhi pengumpulan data dihentikan. Peneitian ini 
peneliti sudah menentukan sampel sebanyak 112 wajib pajak di Kecamatan 
Colomadu yaitu 56 kuisioner dititipkan kepada Pak RT padaa 2 RT di Desa 
Paulan sedangkan 56 sisanya disebar secara langsung oleh peneliti di Desa Bolo.  
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3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari pembagian kuisioner kepada 
Wajib Pajak yang mempunyai tanah maupun bangunan di Kecamatan Colomadu, 
Kabupaten Karanganyar. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 
dokumen penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) yang ada pada Dinas 
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) Kabupaten 
Karanganyar dan data pendukung lainnya. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan kuisioner. 
Menurut Noor (2011), kuisioner adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 
cara memberikan atau menyebarkan berbagai pertanyaan kepada responden 
dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan yang telah diajukan. 
Kuisioner ini akan dibagikan pada Wajib Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di 
Kecamatan Colomadu dengan asumsi mereka mau menjawab semua pertanyaan 
yang telah disusun penulis. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Menurut Darmawan (2013), variabel penelitian pada dasarnya merupakan 
suatu hal yang dapat berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti yang 
bertujuan untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut dan 
kemudian dapat ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini ada 2 variabel yaitu: 
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3.6.1 Variabel Dependen atau Variabel Terikat 
Menurut Darmawan (2013), variabel dependen disebut juga sebagai variabel 
output, kriteria konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel 
terikatnya adalah kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). 
3.6.2 Variabel Independen atau Variabel Bebas 
Menurut Sugiyono (2009), variabel independen sering disebut juga variabel 
stimulus, predictor, atecendent. Variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulya variabel dependen. 
Dalam penelitian ini terdapat 5 variabel independen, yaitu kesadaran wajib pajak, 
pengetahuan perpajakan, norma sosial, kepercayaan pada pemerintah, dan sanksi 
pajak. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang menunjukkan 
bagaimana suatu variabel diukur atau merupakan prosedur yang dilakukan dalam 
suatu penelitian. Untuk melihat operasionalisasi dari suatu variabel harus diukur 
dengan menggunakan indikator-indikator yang kemudian dapat memperjelas 
variabel. Berdasarkan teori dalam setiap variabel maka definisi dan indikator 
setiap variabel dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
No Variabel 
Penelitian 
Definisi Variabel Indikator Nomor 
Kuesioner 
1.  
 
Kepatuhan 
Wajib Pajak 
Menurut Suyanto 
(2014) , 
Kepatuhan wajib 
pajak merupakan 
kondisi dimana 
wajib pajak taat 
dan memenuhi 
serta melaksana-
kan kewajiban 
perpajakan sesuai 
dengan ketentuan 
perundang-
undangan perpa-
jakan. 
Menurut Suyanto 
(2014): 
1. Wajib pajak pa-
ham atau beru-
saha untuk me-
mahami semua 
peraturan pajak 
yang berlaku 
saat ini yaitu 
UU No. 28 
Tahun 2009 
tentang Pajak 
Daerah dan 
Retribusi 
Daerah. 
2. Membayar Pa-
jak Bumi dan 
Bangunan tepat 
waktu. 
3. Membuat serti-
fikat tanah. 
 
 
1 dan 2  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
4 
2.  Pengetahuan 
Perpajakan 
Menurut 
Purnamasari 
(2016), pengeta-
huan perpajakan 
adalah pengeta-
huan perpajakan 
mengenai konsep 
ketentuan umum 
di bidang perpa-
jakan, jenis pajak 
yang berlaku di 
Indonesia mulai  
 
Menurut Purnamasari 
(2016): 
1. Dasar pengena-
an Pajak Bumi 
dan Bangunan 
(PBB). 
2. Sumber dana 
bagi pemerintah 
untuk membi-
ayai 
pengeluaran 
rutin daerah. 
 
 
1 dan 2 
 
 
 
 
3  
 
 
 
 
                Tabel berlanjut …   
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Lanjutan tabel 3.1  
No Variabel 
Penelitian 
Definisi Variabel Indikator Nomor 
Kuesioner 
  dari subjek pajak, 
objek, tarif pajak, 
perhitungan pajak 
terutang, pencata-
tan pajak teru-
tang, sampai de-
ngan bagaimana 
pengisian pela-
poran pajak. 
3. Mengetahui tarif 
Pajak Bumi dan 
Bangunan. 
 
4 
     3. Kesadaran 
Wajib Pajak 
Menurut Jati 
(2016), kesadaran 
perpajakan adalah 
kerelaan meme-
nuhi kewajiban-
nya, termasuk rela 
memberikan 
kontribusi dana 
untuk pelaksa-
naan fungsi pem-
erintah dengan 
cara membayar 
kewajiban 
pajaknya. 
Menurut Jati (2016): 
1. Sadar bahwa 
membayar Pa-
jak Bumi dan 
Bangunan ada-
lah kewajiban 
warga Negara 
Indonesia. 
2. Membayar 
Pajak Bumi dan 
Bangunan 
secara tepat 
waktu. 
3. Membayar 
Pajak Bumi dan 
Bangunan 
bukan meru-
pakan beban. 
4. Melaporkan 
apabila terdapat 
perubahan harta. 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
4 
     4. Norma Sosial Menurut Iyer 
(2016), berkaitan 
dengan perpaja-
kan norma-norma 
sosial memung-
kinkan untuk ter-
konsentrasi secara 
geografis karena 
individu yang 
dekat satu sama 
lain akan lebih 
Menurut Iyer (2016): 
1. Taat membayar 
pajak karena 
ing-in menjadi 
contoh bagi 
lingkungan 
rumah. 
2. Merasa malu 
dengan ling-
kungan sekitar 
jika tidak  
 
1 dan 2 
 
 
 
 
 
 
3 
               Tabel berlanjut …  
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Lanjutan tabel 3.1 
No Variabel 
Penelitian 
Definisi Variabel Indikator Nomor 
Kuesioner 
  menjadi bagian 
dari kelompok 
dalam kedekatan 
mereka. 
Membayar 
pajak 
3. Taat membayar 
pajak karena 
dorongan dari 
lingkungan 
sekitar. 
 
 
 
4 
     5. Kepercayaan 
pada 
pemerintah 
Menurut 
Purnamasari 
(2016), 
kepercayaan ter-
hadap sistem pem-
erintahan yaitu 
kepercayaan terha-
dap sistem hukum, 
kepercayaan terha-
dap politisi dan 
kepercayaan terha-
dap pemungutan 
pajak merupakan 
salah satu pendo-
rong bagi wajib 
pajak dalam 
melaksanakan 
kewajibannya 
Menurut Purnamasari 
(2016): 
1. Kepercayaan 
pada 
pemerintah. 
2. Kepercayaan 
pada sistem 
hukum. 
3. Kepercayaan 
pada lembaga 
peradilan. 
4. Kepercayaan 
pada pemungu-
tan pajak yang 
dialokasikan 
kembali ke 
rakyat. 
5. Percaya terha-
dap petugas 
pemungut pa-
jak (fiskus). 
 
 
 
1 
 
 
2 
 
 
3 
 
 
4  
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6.  Sanksi pajak Menurut Purnama-
sari (2016), sanksi 
pajak yaitu perse-
psi masyarakat 
terhadap hukuman 
atas pelanggaran 
dalam memenuhi 
ketentuan dalam 
melaksanakan 
kewajiban 
perpajakan 
Menurut Purnamasari 
(2016): 
1. Pengenaan besar 
kecilnya sanksi 
sesuai pelang-
garan yang 
dilakukan. 
2. Pengenaan san-
ksi yang tegas 
terhadap semua 
wajib pajak 
yang melakukan 
pelanggaran.  
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
2 
                         Tabel berlanjut … 
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Lanjutan tabel 3.1 
No Variabel 
Penelitian 
Definisi Variabel Indikator Nomor 
Kuesioner 
   3. Denda yang 
diberikan tidak 
memberatkan 
wajib pajak. 
4. Adanya hukum-
an yang diberi-
kan akibat mela-
kukan pemba-
yaran melebihi 
jatuh tempo. 
 
3 
 
 
 
 
4 
 
3.8. Instrumen Penelitian 
Untuk mendapatkan suatu data primer maka peneliti menggunakan angket 
atau kuisioner yang pengukurannya menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono 
(2009), bentuk awal dari skala likert ini adalah lima pilihan jawaban dari yang 
sangat tidak setuju hingga sangat setuju yang merupakan jawaban dari seseorang 
maupun sekelompok orang atas suatu pertanyaan atau kejadian yang diberikan 
dalam kuisioner. Pilihan jawaban yang bisa dipilih oleh responden dalam 
penelitian ini adalah: 
Skor 1 = Sangat tidak setuju 
Skor 2 = Tidak setuju 
Skor 3 = Netral 
Skor 4 = Setuju 
Skor 5 = Sangat setuju 
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Sebelum data di analisis maka terlebih dahulu melalui uji validitas dan uji 
reliabilitas. Penggunaan tersebut masing-masing untuk mengetahui akurasi dan 
konsistensi data yang dikumpulkan dari penggunaan instrumen. 
 
3.8.1 Uji Validitas 
Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang ada 
valid atau tidak Ghozali (2008). Hasil pengujian validitas ditunjukkan oleh suatu 
indeks yang menjelaskan seberapa jauh suatu alat ukur benar-benar mengukur apa 
yang perlu diukur dengan kata lain suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. Untuk menguji validitas kuesioner maka digunakan teknik 
korelasi product moment pearson, rumusnya yaitu: 
𝒓xy =
𝑵(∑ 𝒙𝒚)−(∑ 𝒙)(∑ 𝒚)
√{𝑵 ∑ 𝒙²−(∑ 𝒙𝟐){𝐍 ∑ 𝒚²−(∑ 𝒚)²}
 
Dimana: 
𝑟xy = Koefisien korelasi (validitas) 
x = Skor item 
N = Banyaknya subjek 
Dasar pengambilan keputusan adalah jika rhitung > rtabel pada tarif signifikan 
0,05 maka item (butir soal) dinyatakan valid. Sebaliknya jika rhitung < rtabel maka 
butir soal dinyatakan tidak valid, maka dilanjutkan dengan uji reliabilitas. 
 
3.8.2 Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dilakukan hanya pada pertanyaan-pertanyaan yang 
telah melalui pengujian validitas dan yang dinyatakan valid. Pengujian ini untuk 
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mengetahui sejauh mana hasil pengukuran terhadap item-item pertanyaan apakah 
tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua atau lebih terhadap gejala yang 
sama dengan alat ukur yang sama. (Ghozali, 2016). 
Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji kekonsistenan alat ukur dalam 
mengukur gejala/peristiwa yang sama. Uji reliabilitas dilakukan dengan rumus 
Cronbach Alpha  sebagai berikut: 
ral = {
𝑵
𝑵−𝟐
} {1-
∑ 𝒔²𝒕
𝑽𝒕
} 
Dimana: 
ral = korelasi keandalan alpha 
N = Jumlah responden 
∑ 𝒔²𝒕 = jumlah variasi bagian 
Vt = varian total 
Dasar pengukurannya yaitu apabila kuisioner dikatakan reliabel jika 
dapat memberikan hasil relatif sama atau konsisten pada saat dilakukan 
pengukuran kembali pada objek yang berlainan pada waktu yang berbeda atau 
memberikan hasil yang tetap. Apabila koefisien Cronbach Alpha (ral) ≥ 0,6 
maka dapat dikatakan instrumen tersebut reliabel. 
 
3.9. Teknik Analisis Data 
Analisis data penelitian merupakan bagian dari proses pengujian data 
setelah tahap pemilihan dan pengumpulan data dalam penelitian. Beberapa teknik 
analisis data dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
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3.9.1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang dilakukan terhadap model regresi yang digunakan 
dalam penelitian digunakan untuk menguji apakah model tersebut baik atau tidak. 
Dalam penelitian ini ada 3 uji asumsi klasik yang digunakan yaitu, uji 
multikoliniritas, uji heteroskedastisitas dan uji normalitas. 
1. Uji Normalitas 
Digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, kedua variabel (bebas 
maupun terikat) mempunyai distribusi normal atau setidaknya mendekati normal 
Ghozali (2011). Cara untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal adalah 
dengan melakukan Uji Kolmogorov-Smirnov. Uji ini dilakukan dengan 
memasukkan nilai residual dalam pengujian non parametric dengan ketentuan: 
a. Jika nilai sig > 0,05 maka data terdistribusi normal. 
b. Jika nilai sig < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2011). Model regresi yang 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Nilai tolerance 
yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). 
Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai tolerance > 0,1 atau sama 
dengan nilai VIF < 10 berarti tidak ada multikolinearitas antar variabel dalam 
model regresi. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Adalah untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan Uji 
Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolute dari 
unstandardized residual sebagai variabel dependen dengan variabel bebas. Syarat 
model dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas adalah jika signifikansi seluruh 
variabel bebas > 0,05. 
 
3.9.2. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada nantinya akan mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinannya adalah antara nol dan satu. Nilai dari R2 yang kecil berarti 
kemampuan akan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai satu berarti variabel-variabel independen 
tersebut memberikan hampir semua dari informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi dari variabel dependen (Ghozali, 2016). 
2. Uji F 
Menurut Ghozali (2011) menyatakan bahwa nilai  F  merupakan  
pengujian  bersama-sama  variabel independen  yang  dilakukan  untuk  
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melihat  variabel  independen  secara keseluruhan  terhadap  variabel  
dependen. Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah: 
Ho : Variabel-variabel independen (X) tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y). 
Ha : Variabel-variabel independen (X) mempunyai pengaruh yang signifikan 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y). 
Menurut Ghozali (2011) menyatakan bahwa dasar pengambilan 
keputusannya adalah dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu: 
1. Apabila probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
2. Apabila probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Persamaan Regresi : 
Y = α + β1 PP + β2 KWP + β3 NS + β 4 KPH + β5 SP + ε 
Keterangan : 
Y  : kepatuhan wajib pajak PBB 
PP  : pengetahuan perpajakan 
KWP  : kesadaran wajib pajak 
NS   : norma sosial 
KPH  : kepercayaan pada pemerintah 
SP  : sanksi pajak 
α  : konstanta 
β1,2,3,4,5  : koefisien regresi 
ε  : error 
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3.9.3. Uji Hipotesis 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Pengujian  parameter  individual  dimaksudkan  untuk  melihat  apakah 
variabel secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel tak bebas dengan 
asumsi variabel bebas lainnya konstan. Kriteria pengujian sebagai berikut : 
a. Membandingkan antara t hitung dengan t tabel. Bila t hitung < t tabel, variabel  
bebas secara  individual  tidak  berpengaruh terhadap  variabel  tak bebas. Bila 
t hitung > t tabel, variabel bebas secara individual berpengaruh terhadap 
variabel tak bebas. 
Berdasarkan probabilitas signifikansi lebih kecil dari  0,05 (α), maka variabel 
bebas secara individu berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Tempat dan Waktu Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan terhadap Wajib Pajak Bumi dan Bangunan di 
Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar selama 1 bulan. Selama kurang 
lebih 1 minggu peneliti merevisi pertanyaan kuesioner. Pada minggu kedua 
peneliti baru mendapatkan persetujuan dari dosen penguji untuk dapat 
menyebarkan kuisioner kepada wajib pajak. 
 Penelitian ini menggunakan angket dimana peneliti menginginkan tingkat 
pengembaliannya yang tinggi, maka kuesioner yang disebarkan langsung kepada 
responden diharapkan langsung diisi oleh responden. Kendala utama yang 
dihadapai peneliti ialah kurangnya respon dari responden atau sebagian responden 
enggan untuk mengisi kuesioner. Oleh sebab itu kuesioner didesain sedemikian 
rupa agar sederhana dan dapat dengan mudah untuk dipahami. Peneliti juga 
membantu pengisian kuesioner karena banyak dari responden yang sudah tua dan 
kurang memahami dari butir-butir pertanyaan dalam angket. 
 Kuesioner ini disebarkan kepada wajib pajak di Kecamatan Colomadu 
yang terdaftar pada Dinas Pendapatan Pengeloaan Aset Daerah (DPPKAD). 
Peneliti menyebarkan sebanyak 112 kuesioner. Penyebaran kuesioner terbagi 
menjadi dua yaitu pada Desa Paulan peneliti menitipkan kuesioner ke pak RT 
sedangkan sisanya peneliti menyebarkan sendiri kuesioner di Desa Bolon.  
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 Di Desa Paulan peneliti menitipkan kuesioner sebanyak 56 kuesioner. 
Kuesioner tersebut dititipkan kepada Pak RT, ada 2 RT yang dititipi kuesioner 
yaitu RT 1 dan RT 2. Peneliti memberikan waktu selama 3 minggu kepada wajib 
pajak untuk mengisi kuesioner tersebut. Setelah 3 minggu peneliti mengambil 
kuesioner dirumah kedua Pak RT di Desa Paulan. Ternyata ada 6 kuesioner yang 
tidak kembali. 
 Selanjutnya disamping peneliti menitipkan kuesioner kepada Pak RT pada 
2 RT  di Desa Paulan, peneliti juga menyebarkan kuesioner kepada masyarakat 
secara langsung. Kuesioner yang disebar sebanyak 56 kuesioner yang disebar di 
Desa Bolon. Caranya yaitu peneliti mendatangi wajib pajak dari rumah kerumah 
untuk dapat bertemu langsung pada responden. 
Pada saat peneliti menyebarkan sendiri kuesioner terdapat beberapa wajib 
pajak yang kurang memahami pertanyaan dalam kuesioner, sehingga peneliti 
harus mendekte wajib pajak yang tidak paham agar dapat memperoleh jawaban 
sesuai dengan apa yang dikehendaki responden. Penyebaran serta pengembalian 
kuesioner dilaksanakan mulai tanggal 1 Juni 2017 hingga 30 Juni 2017. 
 Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 112 Wajib Pajak yang berada 
di wilayah Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar. Kuesioner yang 
disebarkan berjumlah 112 buah dan jumlah kuisioner yang kembali adalah 
sebanyak 106 kuisioner, sedangkan kuesioner yang dapat diolah sebanyak 100 
kuesioner sebanyak 6 kuesioner dinyatakan rusak karena ada beberapa pertanyaan 
yang belum dijawab atau ada juga identitas responden yang tidak lengkap. 
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4.1.2. Karakteristik Profil Responden 
 Responden dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Bumi dan Bangunan 
di Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar. Berikut ini adalah deskripsi 
mengenai identitas responden penelitian yang terdiri dari jenis kelamin, umur, 
pendidikan terakhir dan lama tinggal. 
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Tabel 4.1 
Hasil Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
Laki-laki 84 84 % 
Perempuan 16 16 % 
Jumlah 100 100 % 
Sumber : Data yang diolah (2017) 
 Data tersebut menunjukkan sebanyak 84 responden atau 84 % 
berjenis kelamin laki-laki, dan sebanyak 16 responden atau 16 % berjenis 
kelamin perempuan. 
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur Wajib Pajak 
Deskripsi responden berdasarkan umur wajib pajak dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
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Tabel 4.2 
Hasil Deskripsi Responden Berdasarkan Umur Wajib Pajak 
Umur Jumlah Persentase (%) 
20-30 7 7 % 
31-40 29 29 % 
41-50 40 40 % 
51-60 24 24 % 
Jumlah 100 100 % 
 Sumber : Data yang diolah (2017) 
 Data tersebut menunjukkan sebanyak 7 responden atau 7 % 
berumur antara 20 hingga 30 tahun, 29 responden atau 29 % berumur 31 
hingga 40 tahun, 40 responden atau 40 % berumur antara 41 hingga 50 
tahun, dan 24 responden atau 24 % berumur antara 51-60 tahun. 
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Tabel 4.3 
Hasil Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase (%) 
SMP 39 39 % 
SMA 49 49 % 
S1 12 12 % 
S2 0 0 % 
Jumlah 100 100 % 
Sumber : Data yang diolah (2017) 
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 Data tersebut menunjukkan sebanyak 39 responden atau 39 % 
lulusan SMP, 49 responden atau 49 % lulusan SMA, 12 responden atau 
12% lulusan S1, dan 0 responden atau 0 % lulusan S2. 
4. Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Tinggal 
Tabel 4.4 
Hasil Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Tinggal 
Lamanya Tinggal Jumlah Persentase (%) 
20-30 29 29 % 
31-40 22 22 % 
41-50 28 28 % 
51-60 20 20 % 
Jumlah 100 100 % 
Sumber : Data yang diolah (2017) 
 Data tersebut menunjukkan sebanyak 29 atau 29 % responden telah 
tinggal di Kecamatan Colomadu selama 20 hingga 30 tahun, 22 atau 22 % 
responden telah tinggal di Kecamatan Colomadu selama 31 hingga 40 
tahun, 28 atau 28 % responden telah tinggal di Kecamatan Colomadu 
selama 41 hingga 50 tahun, dan 20 atau 20 % responden telah tinggal di 
Kecamatan Colomadu selama 51  hingga 60 tahun. 
5. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
Deskripsi responden berdasarkan jenis pekerjaan wajib pajak 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.5 
Hasil Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 
Swasta 52 52 % 
Pegawai Negeri Sipil 11 11 % 
Buruh 28 28 % 
Guru 9 9 % 
Jumlah 100 100 % 
Sumber : Data yang diolah (2017) 
 Data tersebut menunjukkan sebanyak 52 atau 52 % responden bekerja di 
swasta, 11 atau 11 % responden bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil, 22 atau 22 
% responden bekerja sebagai buruh, dan 9 atau 9% responden bekerja sebagai 
guru. 
 Kuesioner yang disebar dalam penelitian ini sebanyak 112 kuesioner 
kepada wajib Pajak Bumi dan Bangunan di Kecamatan Colomadu. Pengumpulan 
data dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner penelitian secara tidak langsung, 
yakni melalui perantara RT dan secara langsung yaitu peneliti mendatangi dari 
rumah ke rumah dari wajib pajak. Penyebaran serta pengembalian kuesioner 
dilaksanakan mulai tanggal 5 Juni 2017 sampai 20 Juni 2017. 
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Tabel 4.6 
Data Sampel Penelitian   
 
No  Keterangan  Jumlah  Presentase (%) 
1. Kuesioner yang disebar 112 100 % 
2. Kuesioner yang kembali 106 94 % 
3. Kuesioner yang tidak kembali 6 5,3 % 
4. Kuesioner yang dapat diolah 100 89 % 
5. Kuesioner yang tidak 
dapat diolah 
6 5,3 % 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2017 
 Data tersebut menunjukkan jumlah kuesioner yang kembali adalah 
sebanyak 106 buah kuesioner atau 94 %. Kuesioner yang tidak kembali adalah 
sebanyak 6 buah kuesioner atau 5,3 %, kuesioner yang tidak kembali ini adalah 
kuesioner yang dititipkan kepada Pak RT di Desa Paulan. Kuesioner yang dapat 
diolah adalah sebanyak 100 buah kuesioner atau 89 %, sedangkan kuesioner yang 
tidak dapat diolah adalah sebanyak 6 buah kuesioner atau 5,3 % karena ada 
pertanyaan yang belum dijawab dan juga ada identitas responden yang tidak 
lengkap. 
 
4.2  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
 4.2.1. Hasil Uji Kualitas Data 
1.  Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan sebagai alat pengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Untuk mengukur reliabilitas 
digunakan uji statistic Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika 
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memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. 
Tabel 4.7  
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel  Cronbach’s 
Alpha 
Keterangan  
Kepatuhan Wajib Pajak 
Bumi dan Bangunan 
0,694 Reliabel  
Pengetahuan Perpajakan 0,673 Reliabel 
Kesadaran Wajib Pajak 0,669 Reliabel 
Norma Sosial 0,746 Reliabel 
Kepercayaan pada 
Pemerintah 
0,741 Reliabel 
Sanksi Pajak 0,767 Reliabel 
       Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
 Tabel 4.7 tersebut menunjukkan nilai  Cronbach’s Alpha atas variabel 
kepatuhan wajib Pajak Bumi dan Bangunan sebesar 0,694, pengetahuan 
perpajakan sebesar 0,673, kesadaran wajib pajak sebesar 0,699, norma sosial 
sebesar 0,746, kepercayaan pada pemerintah sebesar 0,741 dan sanksi pajak 
sebesar 0,767. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam 
kuisioner ini reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6. 
2. Hasil Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuesioner. Dengan membandingkan, nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of 
freedom (df) =100-2 = 98, untuk menguji apakah masing-masing indikator valid 
atau tidak, nilai r tabel diketahui = 0,195. Tabel berikut menunjukkan hasil uji 
validitas dari enam variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  
kepatuhan wajib Pajak Bumi dan Bangunan (KEP), pengetahuan perpajakan 
(PP), kesadaran wajib pajak (KWP), norma sosial (NS), kepercayaan pada 
pemerintah (KPP) dan sanksi pajak (SP) dengan 100 sampel responden. 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan Bangunan 
 
No. Butir 
Pertanyaan 
Correlated item- 
Total Corelation 
R tabel Keterangan 
1 (KEP 1) 0,458  0,195 Valid 
2 (KEP 2) 0,576 0,195 Valid 
3 (KEP 3) 0,492 0,195 Valid 
4 (KEP 4) 0,406 0,195   Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
 
 Tabel 4.8 menunjukkan variabel kepatuhan wajib Pajak Bumi dan 
Bangunan  mempunyai kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r 
hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir pertanyaan atau 
indikator tersebut dinyatakan valid. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Pengetahuan Perpajakan 
 
No. Butir 
Pertanyaan 
Correlated item- 
Total Corelation 
R tabel Keterangan 
1 (PP 1) 0,465 0,195 Valid 
2 (PP 2) 0,445 0,195 Valid 
3 (PP 3) 0,464 0,195 Valid 
4 (PP 4) 0,448 0,195   Valid  
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
 
 Tabel 4.9 menunjukkan variabel pengetahuan perpajakan mempunyai 
kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari 
r tabel dan nilai positif maka butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 
 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Kesadaran Wajib Pajak 
 
No. Butir 
Pertanyaan 
Correlated item- 
Total Corelation 
R tabel Keterangan 
1 (KWP 1) 0,486 0,195 Valid 
2 (KWP 2) 0,525 0,195 Valid 
3 (KWP 3) 0,410 0,195 Valid 
4 (KWP 4) 0,431 0,195 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
 
 Tabel 4.10 menunjukkan variabel kesadaran wajib pajak mempunyai 
kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari 
r tabel dan nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan 
valid. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Norma Sosial 
 
No. Butir 
Pertanyaan 
Correlated item- 
Total Corelation 
R tabel Keterangan 
1 (NS 1) 0,518 0,195 Valid 
2 (NS 2) 0,499 0,195 Valid 
3 (NS 3) 0,606 0,195 Valid 
4 (NS 4) 0,552 0,195 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
 
 Tabel 4.11 menunjukkan variabel norma sosial mempunyai kriteria valid 
untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan 
nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
 
 
 
 
 
 
 
 
11 
 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Validitas Kepercayaan pada Pemerintah 
 
No. Butir 
Pertanyaan 
Correlated item- 
Total Corelation 
R tabel Keterangan 
1 (KPP 1) .445 0,195 Valid 
2 (KPP 2) .527 0,195 Valid 
3 (KPP 3) .431 0,195 Valid 
4 (KPP 4) .398 0,195   Valid 
5 (KPP 5) .543 0,195 Valid 
6 (KPP 6) .492 0,195 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
 
 Tabel 4.12 menunjukkan variabel kepercayaan pada pemerintah 
mempunyai kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung 
lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator 
tersebut dinyatakan valid. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Validitas Sanksi Pajak 
  
No. Butir 
Pertanyaan 
Correlated item- 
Total Corelation 
R tabel Keterangan 
1 (SP 1) 0,593 0,195 Valid 
2 (SP 2) 0,547 0,195 Valid 
3 (SP 3) 0,597 0,195 Valid 
4 (SP 4) 0,560 0,195   Valid  
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
 
   Tabel 4.13 menunjukkan variabel sanksi pajak mempunyai kriteria valid 
untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan 
nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
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4.3.  Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Uji Asumsi Klasik 
Reliabillitas dan validitas sudah terpenuhi dengan baik, maka pengujian 
dilanjutkan dengan uji asumsi klasik. Ringkasan uji asumsi klasik yang pertama 
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Kesimpulan Uji Asumsi Klasik I 
No Alat Analisis Uji Asumsi 
Klasik 
Pendekatan Olah 
Data 
Keterangan 
1. Multikolinearitas VIF dan Tolerance Bebas 
Multikolinearitas 
2. Normalitas Kolmogorov 
Smirnov 
Data tidak normal 
3. Heterosdastisitas Glejser Bebas 
Heteroskedaskesitas 
 
Berdasarkan hasil analisis yang tersaji di atas, ada salah satu asumsi klasik 
yang mengalami gejala normalitas. Hal ini memerlukan perbaikan dengan 
melakukan transformasi data. Ada beberapa cara transformasi yang dapat 
digunakan untuk memperbaiki data. 
Pada penelitian ini perbaikan data dilakukan dengan cara mengeluarkan 
data yang menjadi penyebab masalah normalitas. Data tersebut memiliki nilai 
yang berbeda dengan data yang lain atau disebut data outlier (Ghozali, 2011). 
Outlier adalah kasus atau data yang memiliki karakteristik unik yang terlihat 
sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan muncul dalam bentuk 
nilai ekstrim baik untuk sebuah variabel tunggal atau variabel kombinasi (Ghozali, 
2016).  
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Deteksi terhadap outlier dapat dilakukan dengan menentukan nilai batas 
yang akan dikategorikan sebagai data outlier yaitu dengan mengkonversi nilai 
data kedalam skor standardized, yang memiliki nilai means (rata-rata) sama 
dengan nol dan standar deviasi sama dengan satu. Untuk sampel besar standar 
skor dinyatakan outlier jika nilainya pada kisaran 3 sampai 4. Jika standar skor 
tidak digunakan, maka data outlier dapat ditentukan jika nilai data tersebut lebih 
besar dari 2,5 standar deviasi atau antara 3 sampai 4 standar deviasi tergantung 
dari besarnya sampel (Ghozali, 2016).  
Tabel 4.15 
Perbaikan Uji Normalitas 
Casewise Diagnosticsa 
Case Number Std. Residual 
kepatuhan 
wajib pajak 
Predicted 
Value Residual 
12 2.242 20 16.01 3.987 
20 2.136 20 16.20 3.799 
29 2.271 20 15.96 4.038 
64 -2.379 12 16.23 -4.229 
65 2.118 20 16.23 3.767 
80 -3.129 10 15.56 -5.563 
93 -2.244 12 15.99 -3.990 
94 -2.516 11 15.47 -4.474 
97 -2.840 11 16.05 -5.049 
a. Dependent Variable: kepatuhan wajib pajak 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
 Pengujian yang dilakukan selanjutnya adalah pengujian asumsi klasik 
yang kedua. Berikut hasil tabel asumsi klasik yang kedua: 
Tabel 4.16 
Kesimpulan Uji Asumsi Klasik II 
No Alat Analisis Uji Asumsi 
Klasik 
Pendekatan Olah Data Keterangan 
1. Multikolinearitas VIF dan Tolerance Bebas  
Multikolinearitas 
2. Normalitas Kolmogorov Smirnov Data Normal 
3. Heterosdastisitas Glejser Bebas 
Heteroskedastisitas 
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1. Hasil Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah adanya korelasi  antar 
variabel bebas (independen) dalam model regresi. Untuk mendeteksi adanya 
masalah multikolonieritas dalam penelitian ini dengan menggunakan nilai 
Tolerance dan Variance Inflation Faktor (VIF). Regresi yang terbebas dar  
problem multikolonieritas apabila nilai VIF< 10 dan nilai tolerance> 0,10 
maka data tersebut tidak ada multikolonieritas. Berikut ini disajikan hasil uji 
multikolonieritas dengan menggunakan nilai tolerance dan VIF, yaitu: 
Tabel 4.17 
Uji Multikolonieritas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standard
ized 
Coefficie
nts 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toler
ance VIF 
1 (Constant) 14.045 1.889  7.436 .000   
pengetahuan 
perpajakan 
.159 .059 .358 2.700 .008 .574 1.741 
kesadaran_wajib_p
ajak 
-.074 .107 -.095 -.692 .491 .532 1.879 
norma sosial -.060 .060 -.100 -986. .327 .970 1.031 
kepercayaan pada 
pemerintah 
-.013 .051 -.034 -.258 .797 .574 1.742 
sanksi pajak .085 .089 .132 .957 .341 .532 1.878 
a. Dependent Variable: kepatuhan wajib pajak 
 
 Berdasarkan tabel 4.17 di atas terlihat nilai nilai tolerance mendekati 
angka 1 atau > 0,10 dan nilai VIF di sekitar angka 1 atau < 10 untuk setiap 
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variabel, yang ditunjukkan dengan nilai tolerance untuk pengetahuan perpajakan 
sebesar 0,574, kesadaran wajib pajak sebesar 0,532, norma sosial sebesar 0,970, 
kepercayaan pada pemerintah 0,574, dan sanksi pajak sebesar 0,532.  
Dengan nilai VIF untuk pengetahuan perpajakan sebesar 1,741, 
kesadaran wajib pajak sebesar 1,879, norma sosial sebesar 1,031, kepercayaan 
pada pemerintah 1,742,dan sanksi pajak sebesar 1,878. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model persamaan regresi tidak terdapat multikolonieritas dan 
dapat digunakan dalam penelitian ini. 
1. Hasil Uji Normalitas 
  Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah regresi, variabel dependen 
dan variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau    tidak. 
Menurut tabel 4.18 di bawah, hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa 
data yang terdistribusi normal. Hal ini terlihat dari nilai probabilitas  sebesar 
0,183. Sehingga model penelitian ini memenuhi uji asumsi klasik normalitas. 
 
Tabel 4.18  
Hasil Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardize
d Residual 
N 91 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.16101697 
Most Extreme Differences Absolute .081 
Positive .081 
Negative -.081 
Test Statistic .081 
Asymp. Sig. (2-tailed) .183c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction 
       Sumber : Data primer yang diolah, SPSS 22 
16 
 
 Tabel 4.18 menunjukkan bahwa pengujian nilai  Asymp. Sig. (2-tailed) 
memberikan nilai di atas 0,05 yaitu 0,183. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data dalam penelitian ini telah terdistribusi dengan normal. 
2. Hasil Uji Heterosdastisitas 
  Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah sebuah 
model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap. 
Tabel 4.19  
Hasil Uji Heterosdaskesitas 
  Sumber : Data primer yang diolah, SPSS 22 
 Berdasarkan tabel 4.19 di atas diperoleh nilai signifikansi bahwa signifikansi 
dari pengetahuan perpajakan 0,539, kesadaran wajib pajak 0,703, norma sosial 
0,953, kepercayaan pada pemerintah 0,598, sanksi pajak 0,513. Apabila semua 
variabel tersebut < 0,05, maka dapat dikatakan mengandung heterodaskesitas, jadi 
dapat disimpulkan bahwa setiap variabel tidak terjadi heterosdaskesitas. 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .760 1.233  .616 .539 
Pengetahuan 
perpajakan 
.015 .038 .054 .382 .703 
Kesadaran wajib 
pajak 
-.004 .070 -.009 -.059 .953 
Norma sosial -.021 .039 -.058 -.529 .598 
Kepercayaan 
pada pemerintah 
-.016 .033 -.068 -.480 .633 
sanksi pajak .038 .058 .097 .657 .513 
a. Dependent Variable: abs_2 
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4.4. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kepatuhan wajib 
Pajak Bumi dan Bangunan, pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, 
norma sosial, kepercayaan pada pemerintah dan sanksi pajak, akan diuji secara 
statistik deskriptif seperti yang terlihat pada tabel 4.20 
Tabel 4.20 
Descriptive Statistic 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
kepatuhan wajib pajak 91 13 20 16.07 1.254 
Pengetahuan perpajakan 91 13 25 19.31 2.819 
Kesadaran wajib pajak 91 11 19 15.09 1.610 
Norma social 91 10 20 15.31 2.117 
Kepercayaan pada 
pemerintah 
91 13 30 23.08 3.290 
Sanksi pajak 91 10 20 15.10 1.950 
Valid N (listwise) 91     
 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
 
 Berdasarkan tabel 4.20 diperoleh informasi bahwa kepatuhan wajib pajak, 
total jawaban minimum responden sebesar 13 dan maksimum sebesar 20, dengan 
rata-rata 16,07 dan standar deviasi 1.254. Variabel pengetahuan perpajakan total 
jawaban minimum responden sebesar 13 dan maksimum sebesar 25, dengan rata-
rata 19,31 dan standar deviasi 2,819. Variabel kesadaran wajib pajak total 
jawaban minimum responden sebesar 11 dan maksimum sebesar 19, dengan rata-
rata 15,09 dan standar deviasi 1,610.  
Variabel norma sosial total jawaban minimum responden sebesar 10 dan 
maksimum sebesar 20, dengan rata-rata 15,31 dan standar deviasi 2,117. Variabel 
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kepercayaan pada pemerintah total jawaban minimum responden sebesar 13 dan 
maksimum sebesar 30, dengan rata-rata 23,08 dan standar deviasi 3,290. Variabel 
sanksi pajak total jawaban minimum responden sebesar 10 dan maksimum sebesar 
20, dengan rata-rata 15,10 dan standar deviasi 1,950. 
 Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa untuk variabel 
kepatuhan wajib Pajak Bumi dan Bangunan, peraturan perpajakan, kesadaran 
wajib pajak, norma sosial, kepercayaan pada pemerintah dan sanksi pajak rata-rata 
jawaban responden adalah setuju. 
 
4.5. Uji Ketepatan Model 
4.5.1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
  Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Dalam 
penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu pengetahuan perpajakan, 
kesadaran wajib pajak, norma sosial, kepercayaan pada pemerintah, sanksi pajak. 
Sedangkan variabel dependennya adalah kepatuhan wajib Pajak Bumi dan 
Bangunan. Adapun hasil uji koefisien Adjusted R Square disajikan dalam tabel 
4.21  berikut ini: 
Tabel 4.21  
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
²
) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .379a .143 .093 1.195 
a. Predictors: (Constant), sanksi pajak, norma sosial, 
pengetahuan perpajakan, kepercayaan pada pemerintah, 
kesadaran_wajib_pajak 
b. Dependent Variable: kepatuhan wajib pajak 
Sumber : Data primer yang diolah, SPSS 22 
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 Pada tabel  4.21 memperlihatkan Adjusted R Square sebesar 0,093. Hal ini 
berarti 9,3% variabel kepatuhan wajib Pajak Bumi dan Bangunan dapat dijelaskan 
oleh variabel pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, norma sosial, 
kepercayaan pada pemerintah dan sanksi pajak. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 
(100% - 9,3%= 90,7%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model 
penelitian. 
 Kelemahan medasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap 
jumlah variabel independen yang dimasukan ke dalam model. Setiap tambahan 
satu variabel independen maka R² pasti meningkat tidak peduli apakah variabel 
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena 
itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R Square 
pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R², nilai 
Adjusted R Square dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan kedalam model (www.extraordinarynad.lecture.ub.ac.id, 2017). 
 
4.5.2. Hasil Uji Statistik F 
  Hasil uji statistik F dapat dilihat pada tabel 4.22. Uji statistik F digunakan 
untuk melihat variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel 
dependen. Dengan menggunakan signifikansi 5%. Hasil uji F dilihat dari tabel 
berikut: 
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Tabel 4.22 
Hasil Uji Statistik F 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 20.288 5 4.058 2.843 .020b 
Residual 121.316 85 1.427   
Total 141.604 90    
a. Dependent Variable: kepatuhan wajib pajak 
b. Predictors: (Constant), sanksi pajak, norma sosial, pengetahuan perpajakan, 
kepercayaan pada pemerintah, kesadaran_wajib_pajak 
Sumber : Data primer yang diolah, SPSS 22 
 Berdasarkan tabel 4.22 nilai F diperoleh 0,020 atau lebih kecil dari 0,05. Nilai 
F hitung 2,843 lebih besar dari F tabel yaitu 2,71. Maka secara bersama-sama 
variabel pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, norma sosial, 
kepercayaan pada pemerintah dan sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib Pajak Bumi dan Bangunan. Ssehingga dapat disimpulkan model yang 
digunakan sudah tepat. 
 
4.5.3. Analisis Regresi Berganda 
 Uji regresi linier berganda dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh dari 
variabel independen terhadap variabel dependen. Dari hasil pengolahan data 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.23 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel  Koefisien Regresi 
(B) 
T hitung Signifikansi  
Konstanta  14.045 7.436 .000 
Pengetahuan 
perpajakan 
.358 2.700 .008 
Kesadaran wajib 
pajak 
-.095 -.692 .491 
Norma sosial -.100 -.986 .327 
Kepercayaan 
pada pemerintah 
-.034 -.258 .797 
Sanksi pajak .132 .957 .341 
Sumber : Data primer yang diolah, SPSS 22 
 Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas meliputi pengetahuan perpajakan, 
kesadaran wajib pajak, norma sosial, kepercayaan pada pemerintah, sanksi pajak 
terhadap kepatuhan wajib pajak membayar Pajak Bumi dan Bangunan. 
Berdasarkan tabel 4.23 di atas dapat disusun persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut: 
Y = α + bx +  
Y =  14,045 + 0,358X1 - 0,095X2 - 0,100X3 - 0,034X4 + 0,132X5 +  1.889 
 Nilai konstanta sebesar 14,045 artinya bila tidak ada variabel pengetahuan 
perpajakan, kesadaran wajib pajak, norma sosial, kepercayaan pada pemerintah, 
sanksi pajak maka kepatuhan wajib pajak membayar Pajak Bumi dan Bangunan 
akan sebesar 14,045. Nilai koefisien regresi variabel pengetahuan perpajakan 
sebesar 0,358 menyatakan bahwa setiap kenaikan pengetahuan perpajakan sebesar 
1 satuan akan meningkatkan kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Bangunan 
sebesar 0,358.  
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 Nilai koefisien regresi variabel kesadaran wajib pajak sebesar -0.095 
menyatakan bahwa setiap kenaikan kesadaran wajib pajak sebesar 1 satuan akan 
menurunkankan kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Bangunan sebesar -0,095. 
Nilai koefisien regresi variabel norma sosial pajak sebesar -0,100 menyatakan 
bahwa setiap kenaikan norma sosial pajak sebesar 1 satuan akan menurunkan 
kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Bangunan sebesar -0,100.  
 Nilai koefisien regresi variabel kepercayaan pada pemerintah pajak sebesar -
0,034 menyatakan bahwa setiap kenaikan kepercayaan pada pemerintah pajak 
sebesar 1 satuan akan menurunkan kepatuhan membayar Pajak Bumi dan 
Bangunan sebesar -0,034. Nilai koefisien regresi variabel sanksi pajak sebesar 
0,132 menyatakan bahwa setiap kenaikan sanksi pajak sebesar 1 satuan akan 
meningkatkan kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Bangunan sebesar 0,132. 
 
4.5.4. Hasil Uji Hipotesis 
  Pengujian dalam penelitian ini menggunakan model analisis regresi 
berganda. Uji statistik t digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh masing-
masing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Tabel 
4.24 Menyajikan hasil uji statistik  t secara keseluruhan dalam penelitian ini, yaitu 
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Tabel 4.24 
Hasil Uji Statistik t 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.045 1.889  7.436 .000 
Pengetahuan 
perpajakan 
.159 .059 .358 2.700 .008 
Kesadaran wajib 
pajak 
-.074 .107 -.095 -.692 .491 
Norma social -.060 .060 -.100   -.986 .327 
Kepercayaan 
pada pemerintah 
-.013 .051 -.034 -.258 .797 
Sanksi pajak .085 .089 .132 .957 .341 
a. Dependent Variable: kepatuhan wajib pajak 
Sumber : Data primer yang diolah, SPSS 22 
 
 Pengujian ini menunjukkan tingkat signifikan 0,005. Pada tabel diatas 
dapat diketahui nilai t hitung setiap variabel independen. Apabila t hitung lebih 
besar dari t table maka H0 ditolak, yang berarti bahwa ada pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Hasil uji t tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Variabel Pengetahuan Perpajakan 
Hasil pengujian variabel pengetahuan perpajakan  mempunyai signifikansi  
0,008 atau lebih kecil dari 0,05. Nilai t hitung 2,700 > t tabel 1,661. Hal ini 
menyatakan bahwa variabel independen mempunyai pengaruh positif 
signifikan terhadap variabel dependen. Sehingga H1 diterima dan dapat 
disimpulkan bahwa variabel pengetahuan perpajakan berpengaruh positif 
signifikan terhadap kepatuhan wajib Pajak Bumi dan Bangunan. 
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2. Variabel Kesadaran Wajib Pajak 
Hasil pengujian variabel kesadaran pajak  mempunyai signifikansi 0,491 atau 
lebih besar dari 0,05. Nilai t hitung -0,692 < t tabel 1,661. Hal ini menyatakan 
bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Sehingga H2 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa variabel kesadaran wajib 
pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib Pajak Bumi dan Bangunan. 
2. Variabel Norma Sosial 
Hasil pengujian variabel norma sosial mempunyai signifikansi  0,327 atau 
lebih besar dari 0,05. Nilai t hitung -0,986 < t tabel 1,661. Hal ini menyatakan 
bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Sehingga H3 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa variabel norma sosial 
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib Pajak Bumi dan Bangunan. 
3. Variabel Kepercayaan Pada Pemerintah 
Hasil pengujian variabel kepercayaan pada pemerintah mempunyai signifikansi  
0,797 atau lebih besar dari 0,05. Nilai t hitung – 0,258 < t tabel 1,660. Hal ini 
menyatakan bahwa variabel independen tidak mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Sehingga H4 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa 
variabel kepercayaan pada pemerintah tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib Pajak Bumi dan Bangunan. 
4. Variabel Sanksi Pajak 
Hasil pengujian variabel sanksi pajak mempunyai signifikansi  0,341 atau 
lebih besar dari 0,05. Nilai t hitung 0,957 < t tabel 1,661. Hal ini menyatakan 
bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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Sehingga H5 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa variabel sanksi pajak tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib Pajak Bumi dan Bangunan. 
 
1.5.5. Pembahasan Analisis Data 
1. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Membayar PBB 
H1: pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib Pajak 
Bumi dan Bangunan. 
  . Hasil pengujian variabel pengetahuan perpajakan  mempunyai 
signifikansi  0,008 atau lebih kecil dari 0,05. Nilai t hitung 2,700 > t tabel 
1,661. Hal ini menyatakan bahwa variabel independen mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Sehingga H1 diterima dan dapat 
disimpulkan bahwa variabel pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan wajib Pajak Bumi dan Bangunan. 
  Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Jati (2016) pengetahuan 
perpajakan berpengaruh signifikan pada kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar Pajak Bumi dan Bangunan. Artinya semakin mengerti dan paham 
wajib pajak dalam pentingnya membayar pajak maka kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan semakin tinggi.   Hasil penelitian 
lain yang mendukung adalah penelitian Wardani (2015) menunjukkan bahwa 
pemahaman wajib pajak tentang peraturan perpajakan berpengaruh terhadap 
kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Bangunan.  
 Artinya, semakin luas pengetahuan wajib pajak tentang pajak dan semakin 
baik pemahamannya tentang peraturan perpajakan maka hal tersebut akan 
membuat wajib pajak semakin patuh membayar pajak (Handayani, 2012). 
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2. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Membayar PBB 
H2 : Kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib Pajak 
Bumi dan Bangunan. 
  Hasil pengujian variabel kesadaran pajak  mempunyai signifikansi 0,491 
atau lebih besar dari 0,05. Nilai t hitung -0,692 < t tabel 1,661. Hal ini 
menyatakan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Sehingga H2 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa variabel 
kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib Pajak 
Bumi dan Bangunan. 
   Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Shahidatul Adlin (2016) menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi 
dan Bangunan. Hasil penelitian Yulsiati (2015) juga menunjukkan bahwa 
kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan. 
 Menurut Yulsiati (2015) setinggi apapun tingkat kesadaran wajib pajak itu 
tidak akan mempengaruhi mereka untuk membayar pajak. Hal ini bisa saja 
dikarenakan wajib pajak belum begitu paham tentang perpajakan. Wajib pajak 
belum paham bahwa hasil dari pengelolaan PBB dapat berpengaruh terhadap 
meningkatnya pendapatan daerah. 
 Selain itu, tingkat penghasilan yang rendah menyebabkan wajib pajak 
tidak membayar pajak. Wajib pajak sadar dan tahu bahwa membayar pajak 
merupakan kewajiban sebagai warga negara, namun penghasilan mereka tidak 
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memungkinkan untuk melaksanakan kewajiban tersebut Shahidatul Adlin 
(2016). 
3. Pengaruh Norma Sosial terhadap Kepatuhan Membayar PBB 
 H3 : Norma sosial berpengaruh terhadap kepatuhan wajib Pajak Bumi dan 
Bangunan.  
  Hasil pengujian variabel norma sosial mempunyai signifikansi  0,327 atau 
lebih besar dari 0,05. Nilai t hitung -0,986 < t tabel 1,661. Hal ini menyatakan 
bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Sehingga H3 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa variabel norma sosial tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib Pajak Bumi dan Bangunan. 
  Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Iyer 
(2016) bahwa norma sosial tidak berpengaruh pada kepatuhan membayar 
pajak. Hasil penelitian Laksito (2014) menunjukkan bahwa norma sosial juga 
dipengaruhi oleh sikap berperilaku dan norma subjektif untuk dapat 
berpengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak. 
 Artinya norma sosial yang berkembang di masyarakat tidak menentukan 
untuk dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak 
Bumi dan Bangunan karena masyarakat cenderung berperilaku sesuai dengan 
kelompok yang ada di sekitarnya Laksito (2014). 
4. Pengaruh Kepercayaan pada Pemerintah terhadap Kepatuhan Membayar PBB 
H4 : Kepercayaan pada pemerintah berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
Pajak Bumi dan Bangunan. 
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   Hasil pengujian variabel kepercayaan pada pemerintah mempunyai 
signifikansi  0,797 atau lebih besar dari 0,05. Nilai t hitung – 0,258 < t tabel 
1,660. Hal ini menyatakan bahwa variabel independen tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sehingga H4 ditolak dan 
dapat disimpulkan bahwa variabel kepercayaan pada pemerintah tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib Pajak Bumi dan Bangunan. 
  Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Purnamasari (2016) Tingkat kepercayaan pemerintah dan hukum tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB. Variabel 
tingkat kepercayaan pada pemerintah dan hukum menunjukkan hasil yang 
tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB. 
 Sehingga pemerintah perlu melakukan perbaikan sikap aparat pemerintah 
dengan menegakkan kedisplinan dan budaya berperilaku jujur dan perbaikan 
sistem hukum yang ada dengan pemberantasan ketidakadilan sehingga 
mendorong kepercayaan wajib pajak terhadap pemerintah dan hukum. 
5. Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Membayar PBB 
 H5 : Sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib Pajak Bumi dan 
Bangunan. 
 Hasil pengujian variabel sanksi pajak mempunyai signifikansi  0,341 atau 
lebih besar dari 0,05. Nilai t hitung 0,957 < t tabel 1,661. Hal ini menyatakan 
bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Sehingga H5 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa variabel sanksi pajak tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib Pajak Bumi dan Bangunan. 
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 Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Nakomi, 2012) bahwa sanksi denda Pajak Bumi dan Bangunan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar 
Pajak Bumi dan Bangunan dan juga hasil penelitian dari (Ronia, 2013) 
menunjukkan bahwa sanksi pajak tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Bangunan. 
Artinya ketika sanksi pajak diberlakukan untuk wajib pajak yang 
melanggar peraturan perpajakan, sedangkan wajib pajak itu sendiri bersikap 
acuh tak acuh dan tidak merasa takut atau terbebani terhadap sanksi tersebut 
maka penerapan sanksi pajak bukan merupakan jaminan untuk dapat 
meningkatkan kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Bangunan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1.  Kesimpulan 
 Penelitian ini meneliti tentang pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib 
pajak, norma sosial, kepercayaan pada pemerintah dan sanksi pajak terhadap 
kepatuhan wajib Pajak Bumi dan Bangunan. Analisis dilakukan dengan 
menggunakan metode analisis regresi berganda dengan program  Statistical 
Package for Social Science (SPSS) Ver. 22. Populasi dalam penelitian ini adalah 
wajib pajak di Kecamatan Colomadu. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka dapat disimpukan 
menjadi beberapa poin di bawah ini:  
1. Hipotesis pertama (H1) diterima dan disimpulkan bahwa pengetahuan 
perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar 
Pajak Bumi dan Bangunan.  
2. Hipotesis kedua (H2) ditolak dan disimpulkan kesadaran wajib pajak tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib Pajak Bumi dan Bangunan. 
3. Hipotesis ketiga (H3) ditolak dan disimpulkan norma sosial pajak tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib Pajak Bumi dan Bangunan.  
4. Hipotesis keempat (H4) ditolak dan disimpulkan bahwa kepercayaan pada 
pemerintah tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar Pajak Bumi dan Bangunan. 
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5. Hipotesis kelima (H5) ditolak dan disimpulkan bahwa sanksi pajak tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi 
dan Bangunan.  
 
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis memiliki keterbatasan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini mengambil objek di Kecamatan Colomadu namun dalam 
pengambilan sampelnya hanya di 2 desa, akibatnya belum mewakili atau 
menggambarkan Kecamatan Colomadu sebagai objek penelitian. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel pengetahuan perpajakan, 
kesadaran wajib pajak, norma sosial, kepercayaan pada pemerintah dan sanksi 
pajak, yang 4 dari kelima variabel tersebut tidak berpengaruh pada kepatuhan 
wajib pajak dalam membayar PBB.  Sehingga dimungkinkan adanya variabel 
lain yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi 
dan Bangunan, misalnya tingkat pendidikan wajib pajak, jumlah SPPT, 
pelayanan fiskus, kualitas pelayanan, tingkat pendapatan wajib pajak, 
sosialisasi dan lain-lain. 
3. Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi berganda, diharapkan untuk 
penelitian selanjutnya menggunakan analisis faktor agar bias lebih 
menjelaskan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kepatuhan wajib 
pajak dalam membayar PBB. 
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5.3. Saran  
 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas maka penulis 
memberikan saran antara lain: 
1. Penggunaan kuisioner kurang mencerminkan keadaan sebenarnya oleh karena 
itu akan lebih baik jika ditambahkan dengan menggunakan wawancara atau 
interview. 
2. Untuk lebih meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak 
Bumi dan Bangunan perlu ditingkatkan faktor-faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah sampel penelitian, 
yaitu responden yang lebih luas tidak hanya satu Kecamatan saja. 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel penelitian, 
agar dapat diketahui adanya variabel lain yang dapat mempengaruhi 
kepatuhan wajib pajak. 
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Lampiran 1: Kuisioner Penelitian 
KUISIONER PENELITIAN 
PETUNJUK UMUM PENGISIAN : 
Agar tidak ada kesulitan dalam analisis dan penafsiran data, maka kami 
mohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu untuk : 
1. Menjawab semua pertanyaan di bawah ini dengan cara melengkapi isinya 
dan/atau memberikan tanda centang (√) pada tempat yang tersedia. 
2. Satu jawaban untuk satu pernyataan. 
3. Jika menurut Bapak/Ibu tidak ada jawaban yang tepat, harap memilih 
jawaban yang paling sesuai atau mendekati dengan keadaan bapak/Ibu. 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuisioner ini, mohon Bapak/Ibu 
mengisi identitas diri terlebih dahulu (Jawaban yang Bapak/Ibu 
berikan akan diperlakukan secara rahasia). 
1. Nama     : 
2. Alamat Responden  : 
3. Umur/Jenis Kelamin  : …… Tahun (L / P) 
4. Status    :  Menikah / Lajang 
5. Pendidikan Terakhir  : 
 
SMP   SMA S1 S2 
6. Pekerjaan   : 
7. Lamanya Tinggal di  
Alamat Responden  : ….. Tahun  
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II. DAFTAR PERTANYAAN 
Petunjuk Pengisian : 
Semua pertanyaan dibawah ini merupakan tanggapan Bapak/Ibu 
terhadap hal-hal mengenai Pajak Bumi dan Bangunan. Setiap butir 
pertanyaan terdiri atas 5 pilihan jawaban, yaitu : 
1. STS : Sangat Tidak Setuju 
2. TS : Tidak Setuju  
3. N : Netral  
4. S : Setuju 
5. SS : Sangat Setuju  
 
A. KEPATUHAN WAJIB PAJAK BUMI DAN BANGUNAN 
 
NO
. 
PERTANYAAN 1 
STS 
2 
TS 
3 
N 
4 
S 
5 
SS 
1. Saya berusaha memahami semua 
peraturan pajak yang berlaku saat ini 
yaitu UU No. 28 Tahun 2009 tentang 
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 
     
2. 
 
Saya membayar Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB) sesuai dengan jumlah 
yang tertera di Surat Pemberitahuan 
Pajak Terutang (SPPT) Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB). 
     
3. 
 
Saya membayar Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB) tepat waktu sebelum 
tanggal jatuh tempo yaitu tanggal 31 
Agustus 
     
4. 
 
Saya selalu membuat sertifikat atas objek 
pajak yang saya miliki. 
     
 
B. PENGETAHUAN PERPAJAKAN 
 
NO. 
PERTANYAAN 1 
STS 
2 
TS 
3 
N 
4 
S 
5 
SS 
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1. 
 
Saya mengetahui dasar pengenaan Pajak 
Bumi dan Bangunan (PBB) adalah Nilai 
Jual Objek Pajak (NJOP). 
     
2. 
 
Saya mengetahui dasar pengenaan Pajak 
Bumi dan Bangunan (PBB) adalah 
berupa tanah, bangunan dan rumah. 
     
3. 
 
Saya menyadari bahwa pajak adalah 
iuran rakyat yang digunakan untuk dana 
pembangunan dan perbaikan fasilitas 
umum. 
     
4.  
 
Saya mngetahui bahwa Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB) digunakan untuk 
pembangunan daerah. 
     
 
C. KESADARAN WAJIB PAJAK 
 
NO. 
PERTANYAAN 1 
STS 
2 
TS 
3 
N 
4 
S 
5 
SS 
 
1. 
Saya sadar bahwa membayar Pajak Bumi 
dan Bangunan (PBB) adalah kewajiban 
warna Negara Indonesia. 
     
2. 
 
Saya sudah  membayar Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB) secara tepat waktu 
yaitu pada periode bulan Maret sampai 
Agustus. 
     
3. 
 
Saya  tidak merasa bahwa membayar 
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 
merupakan beban. 
     
4. 
 
Saya selalu melaporkan apabila terjadi 
perubahan harta kekayaan (tanah dan 
bangunan) yang saya miliki. 
     
 
D. NORMA SOSIAL  
 
NO. 
PERTANYAAN 1 
STS 
2 
TS 
3 
N 
4 
S 
5 
SS 
 
1. 
Saya taat membayar Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB) karena ingin menjadi 
contoh yang baik kepada anak-anak saya. 
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2. 
 
Saya ingin membantu pemerintah untuk 
ikut serta mensosialisasikan pentingnya 
membayar Pajak Bumi dan Bangunan 
(PBB) kepada lingkungan rumah saya. 
     
3. 
 
Saya merasa malu dengan lingkungan 
rumah saya jika tidak membayar Pajak 
Bumi dan Bangunan (PBB). 
     
4. 
 
Saya merasa perlu membayar Pajak 
Bumi dan Bangunan (PBB) karena 
tetangga dan kerabat saya melakukan hal 
sama (taat membayar pajak). 
     
 
E. KEPERCAYAAN PADA PEMERINTAH 
 
 
PERTANYAAN 1 
STS 
2 
TS 
3 
N 
4 
S 
5 
SS 
 
1. 
Saya percaya bahwa Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB) digunakan untuk 
pengeluaran umum pelaksanaan fungsi 
dan tugas pemerintah daerah. 
     
2. 
 
Sistem hukum yang ada telah 
diterapkan dengan baik, benar, adil dan 
bijaksana. 
     
3. 
 
Saya percaya bahwa ketika terjadi 
pelanggagaran yang dilakukan petugas 
maupun wajib pajak telah dijatuhi 
hukuman secara adil. 
     
4. 
 
Saya percaya bahwa keuangan daerah 
dikelola dengan tertib, efisiensi, 
transparan dan tanggung jawab. 
     
5. Saya percaya bahwa Pajak Bumi dan 
Bangunan  (PBB) yang sudah saya 
bayar benar-benar digunakan untuk 
kesejahteraan masyarakat daerah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6.  Saya percaya ada petugas pajak telah 
melaksanakan tugasnya dengan baik. 
     
 
F. SANKSI PAJAK 
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NO. 
PERTANYAAN 1 
STS 
2 
TS 
3 
N 
4 
S 
5 
SS 
1. Denda bunga  sebesar 2% perbulan jika 
ada keterlambatan pembayaran adalah 
wajar. 
     
2. 
 
Apabila melakukan pelanggaran yang 
merugikan Negara secara material maka 
dikenai sanksi denda/pidana. 
     
3. 
 
Denda sebesar 2% tidak memberatkan 
wajib pajak. 
     
4. 
 
Pembayaran pajak sebaiknya dilakukan 
sebelum jatuh tempo, jika sudah lewat 
akan terkena denda 
     
 
TERIMAKASIH ☺ 
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Lampiran 2: Evaluasi Penerimaan PBB Kabupaten Karanganyar Tahun 
2013 sampai 2015 
Tahun 2013 
 
Kecamatan 
Pokok Ketetapan Realisasi Pokok 
Ketetapan 
Sisa Pokok Ketetapan 
SPPT Jumlah 
(Rp) 
SPPT Jumlah 
(Rp) 
% SPPT Jumlah 
(Rp) 
% 
Jatipuro 16.36
9 
445.830.999 16.25
2 
445.830.999 100 117 0 0 
Jatiyoso 22.74
7 
422.257.806 22.52
1 
422.257.806 100 226 0 0 
Jumapolo 21.36
2 
605.665.832 21.30
8 
605.667.977 100 54 -12.145 0 
Jumantono 27.27
8 
401.297.856 27.05
0 
401.301.273 100 228 -3.417 0 
Matesih 18.68
3 
528.179.597 17.78
9 
505.795.572 95,8 894 22.384.025 4,2 
Tawangman
gu 
20.83
7 
1.298.291.6
81 
17.33
3 
1.009.650.4
52 
77,8 3.504 288.641.22
9 
22,
2 
Ngargoyoso 18.63
2 
302.746.633 17.94
6 
293.475.300 96,9 686 9.271.333 3,1 
Karangpand
an 
21.37
5 
901.264.426 15.06
7 
646.983.290 71,8 6.308 254.281.13
6 
28,
2 
Karanganyar 30.59
2 
2.752.213.3
60 
21.39
8 
1.965.251.7
24 
71,4 9.194 786.961.63
6 
28,
6 
Tasikmadu 23.56
0 
1.505.578.8
15 
14.46
6 
1.089.933.6
08 
72,4 9.094 415.645.20
7 
27,
6 
Jaten 26.80
5 
6.713.377.0
11 
14.49
5 
5.438.006.7
41 
81 12.31
0 
1.275.370.2
70 
19 
Colomadu 28.60
4 
5.961.982.5
19 
14.89
0 
3.874.201.4
60 
65 13.71
4 
2.087.781.0
59 
35 
Gondangrejo 38.89
3 
2.200.419.4
48 
27.30
5 
1.652.918.9
07 
75,1 11.58
8 
547.500.54
1 
24,
9 
Kebakkrama
t 
26.59
1 
2.682.910.3
56 
18.82
0 
2.378.318.9
95 
88,6 7.771 304.591.36
1 
11,
4 
Mojogedang 29.16
7 
665.623.313 20.82
6 
481.817.863 72,4 8.341 183.805.45
0 
27,
6 
Kerjo 16.06
9 
358.920.344 15.09
9 
339.173.248 94,5 970 19.747.096 5,5 
Jenawi 17.15
1 
229.107.523 16.62
2 
224.692.270 98,1 529 4.415.253 1,9 
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Tahun 2014 
 
Kecamatan 
Pokok Ketetapan Realisasi Pokok Ketetapan Sisa Pokok Ketetapan 
 
SPPT Jumlah 
(Rp) 
SPPT Jumlah 
(Rp) 
% SPP
T 
Jumlah 
(Rp) 
% 
Jatipuro 16.52
9 
445.365.256 16.41
2 
445.596.949 100 117 -231.693 1 
Jatiyoso 22.82
9 
419.869.702 22.59
7 
420.303.552 100 232 -443.850 1 
Jumapolo 21.45
7 
602.569.541 21.39
8 
602.485.535 100 59 84.006 0 
Jumantono 27.34
4 
398.164.484 27.11
3 
397.703.240 99,9 231 461.244 1 
Matesih 18.75
0 
525.729.728 18.36
6 
517.181.703 98,4 384 8.548.025 1,6 
Tawangman
gu 
21.09
2 
1.229.944.9
41 
17.71
7 
1.059.464.3
05 
81,5 3,37
5 
240.480.636 18,
5 
Ngargoyoso 18.67
6 
300.242.437 18.24
1 
294.578.476 98,1 435 5.663.961 1,9 
Karangpanda
n 
21.50
6 
897.411.255 17.02
6 
709.706.615 79,1 4.48
0 
187.704.640 20,
9 
Karanganyar 31.07
7 
2.761.740.5
44 
23.85
1 
2.165.570.3
95 
78,4 7.22
6 
596.170.149 21,
6 
Tasikmadu 23.78
7 
1.503.689.0
75 
16.38
1 
1.156.337.6
42 
76,9 7.40
6 
347.351.433 23,
1 
Jaten 27.19
4 
6.712.735.3
02 
15.84
4 
5.488.896.4
03 
81,8 11.3
50 
1.223.838.89
9 
18,
2 
Colomadu 28,85
6 
5.945.642.9
22 
16.29
8 
4.002.255.5
99 
67,3 12.5
58 
1.943.387.32
3 
32,
7 
Gondangrejo 39.38
6 
2.197.578.6
16 
29.22
7 
1.674.077.1
57 
76,2 10.1
59 
523.501.459 23,
8 
Kebakkrama
t 
26.72
4 
2.674.305.3
72 
19.27
5 
2.365.089.2
42 
88,4 7.44
9 
309.216.130 11,
6 
Mojogedang 29.59
3 
668.599.684 23.45
5 
536.790.996 80,3 6.13
8 
131.808.688 19,
7 
Kerjo 16.10
5 
356.371.615 15.96
0 
355.206.469 99,7 145 1.165.146 3 
Jenawi 17.17
1 
226.640.984 16.91
6 
225.093.410 99,3 255 1.547.574 7 
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Tahun 2015 
 
Kecamatan 
Pokok Ketetapan Realisasi Pokok Ketetapan Sisa Pokok Ketetapan 
 
SPPT Jumlah 
(Rp) 
SPPT Jumlah 
(Rp) 
% SPPT Jumlah 
(Rp) 
% 
Jatipuro 16.63
1 
442.858.677 16.53
5 
442.871.173 100 96 -12.496 0 
Jatiyoso 22.86
0 
414.309.158 22.54
8 
413.276.385 99,8 312 1.032.773 -2 
Jumapolo 21.74
3 
603.596.683 21.70
4 
603.062.865 99,9 39 533.818 -1 
Jumantono 27.46
4 
392.055.195 27.26
1 
390.952.707 99,7 203 1.102.488 -3 
Matesih 18.92
3 
525.598.834 18.83
4 
525.598.834 100 89 0 0 
Tawangman
gu 
21.15
3 
1.300.027.0
05 
18.16
4 
1.086.598.5
79 
83,6 2.989 213.428.42
6 
16,4 
Ngargoyoso 18.77
5 
303.104.950 18.06
5 
295.145.972 97.4 710 7.958.978 2,6 
Karangpanda
n 
21.58
2 
895.830.963 18.23
0 
756.158.781 84,4 3.352 139.672.18
2 
15,6 
Karanganyar 31.66
9 
2.781.107.0
96 
24.45
3 
2.177.240.6
80 
78,3 7.246 603.866.41
6 
21,7 
Tasikmadu 24.70
1 
1.514.206.1
73 
19.01
5 
1.252.461.8
08 
82,7 5.686 261.744.36
5 
17,3 
Jaten 28.24
7 
6.789.442.4
24 
17.69
4 
5.836.507.8
70 
86 10.55
3 
952.934.55
4 
14 
Colomadu 29.29
3 
5.970.332.2
83 
16.32
8 
4.003.146.3
24 
67,1 12.96
5 
1.967.185.
959 
32,9 
Gondangrejo 39.85
3 
2.199.116.5
82 
30.54
9 
1.765.592.2
69 
80,3 9.304 433.524.31
3 
19,7 
Kebakkrama
t 
26.87
2 
2.674.218.9
82 
19.24
3 
2.370.212.7
55 
88,6 7.629 304.006.22
7 
11,,
4 
Mojogedang 29.69
1 
669.740.142 27.23
3 
611.264.370 91,3 2.458 58.475.772 8,7 
Kerjo 16.18
1 
355.370.310 16.02
7 
354.675.179 99,8 154 695.131 -2 
Jenawi 17.18
3 
223.524.485 16.84
8 
221.450.690 99,1 335 2.073.795 -9 
Sumber: DPPKAD Kabupaten Karanganyar, 2016 
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Lampiran 3: Jawaban Kuisioner 
Kepatuhan Wajib Pajak 
Bumi dan Bangunan 
Pengetahuan 
Perpajakan 
Kesadaran Wajib 
Pajak 
NO  1 2 3 4 JML 1 2 3 4 JML 1 2 3 4 JML 
1. 2 4 4 5 15 4 4 5 4 21 4 4 4 5 17 
2. 4 4 4 5 17 3 3 3 3 15 4 4 3 4 15 
3. 4 4 4 4 16 3 5 3 5 18 4 3 3 3 13 
4. 4 4 4 4 16 3 4 3 3 17 2 4 3 5 14 
5. 4 4 4 4 16 4 4 3 4 18 2 3 4 4 13 
6. 4 4 4 4 16 3 3 3 3 15 4 5 4 5 18 
7. 4 4 4 4 16 3 3 4 4 17 3 4 3 4 14 
8. 4 4 4 4 16 2 3 2 4 14 4 4 4 4 16 
9. 4 4 4 4 16 2 4 4 3 16 4 4 3 4 15 
10. 4 4 4 5 17 3 4 5 4 19 5 5 4 4 18 
11. 5 5 5 4 19 4 5 4 5 22 3 4 4 3 14 
12. 4 4 3 4 15 4 3 5 4 18 4 4 4 4 16 
13. 4 4 3 4 15 3 4 5 4 20 4 4 4 4 16 
14. 4 5 5 4 18 4 4 3 4 17 4 4 4 4 16 
15. 4 3 4 4 15 3 4 4 3 18 3 3 4 4 14 
16. 4 4 4 4 16 4 4 3 4 19 4 4 3 4 15 
17. 4 4 4 4 16 2 2 3 3 13 2 3 3 3 11 
18. 4 4 4 5 17 4 4 5 5 22 5 4 5 4 18 
19. 4 5 4 4 17 3 4 4 4 18 2 3 3 3 11 
20. 4 4 4 4 16 3 2 4 4 17 4 4 4 4 16 
21. 4 4 4 5 17 5 4 4 5 22 4 4 3 5 16 
22. 4 4 4 4 16 4 4 5 5 22 3 4 2 3 12 
23. 4 4 4 4 16 4 3 3 4 18 4 4 5 5 18 
24. 4 4 4 4 16 4 4 5 4 22 3 4 3 4 14 
25. 3 3 3 4 13 2 2 4 4 15 5 3 3 4 15 
26. 4 4 4 4 16 5 4 5 4 22 5 4 4 4 17 
27. 3 4 4 4 15 3 4 3 4 17 5 4 4 4 17 
28. 4 4 4 4 16 2 3 4 5 17 3 4 3 4 14 
29. 4 4 4 4 16 4 3 4 5 20 4 4 4 4 16 
30. 4 5 4 4 17 4 5 5 5 23 4 3 3 4 14 
31. 4 3 3 4 14 3 4 4 4 17 3 4 3 4 14 
32 4 4 4 4 16 2 4 4 3 17 3 4 3 3 13 
33. 4 4 3 5 16 3 4 3 4 17 4 4 4 4 16 
34. 4 4 4 4 16 2 3 4 4 16 5 5 4 4 18 
35. 4 3 2 4 13 3 4 4 5 18 4 4 3 4 15 
36. 4 4 4 5 17 5 4 4 4 22 4 4 4 4 16 
37. 3 4 3 3 13 3 2 3 4 15 4 5 4 5 18 
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38. 4 4 4 4 16 3 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
39. 4 4 4 4 16 5 4 4 5 21 4 4 3 4 15 
40. 4 3 3 4 14 4 3 4 3 17 3 3 3 4 13 
41. 5 4 4 4 17 4 3 4 4 20 2 3 3 4 12 
42. 4 4 4 4 16 3 2 3 4 15 4 4 4 4 16 
43. 4 4 4 4 16 4 3 4 5 20 4 4 4 5 17 
44. 4 4 3 5 16 4 3 4 5 18 3 4 3 4 14 
45. 4 4 4 4 16 3 2 3 3 14 4 4 4 4 16 
46. 4 5 4 4 17 3 2 3 3 15 4 4 4 4 16 
47. 4 4 4 5 17 3 4 4 5 20 4 4 3 4 15 
48. 4 4 4 5 17 5 4 4 5 22 3 4 3 4 14 
49. 4 4 4 4 16 4 5 4 5 22 4 4 3 4 15 
50. 4 4 4 4 16 5 4 5 4 23 3 4 3 4 14 
51. 4 4 4 4 16 5 4 5 4 23 4 4 3 4 15 
52. 4 3 4 4 15 5 4 5 4 22 4 4 4 4 16 
53. 4 4 4 4 16 5 4 5 4 22 3 4 3 4 14 
54. 4 4 4 3 15 5 4 5 4 22 4 4 4 4 16 
55. 4 4 4 3 15 5 4 3 4 20 4 4 3 4 15 
56. 4 4 4 3 15 4 5 5 4 22 3 4 3 4 14 
57. 5 4 5 4 18 4 3 4 4 19 4 4 4 4 16 
58. 3 4 4 4 15 5 5 4 4 22 4 4 3 3 14 
59. 5 5 4 4 18 4 5 4 4 21 4 4 3 3 14 
60. 4 4 4 4 16 5 4 5 5 24 4 4 3 4 15 
61. 5 5 5 5 20 4 5 4 5 23 4 4 2 4 14 
62. 4 4 4 4 16 4 5 5 5 23 3 4 3 4 14 
63. 4 4 4 4 16 5 4 3 4 20 4 4 4 4 16 
64. 4 4 4 4 16 3 4 3 5 19 4 5 4 4 17 
65. 4 4 5 5 18 4 4 3 5 20 4 4 3 4 15 
66. 4 4 4 4 16 4 5 4 5 22 4 4 4 4 16 
67. 4 4 4 4 16 4 5 4 5 22 4 4 4 4 16 
68. 4 4 4 4 16 4 5 5 4 22 3 4 4 4 15 
69. 4 5 4 4 17 5 4 4 4 21 4 4 3 4 15 
70. 4 4 4 5 17 4 5 4 5 22 4 4 4 4 16 
71. 4 4 4 4 16 5 4 4 5 22 4 4 2 4 14 
72. 4 3 4 4 15 5 4 4 5 22 4 4 3 4 15 
73. 4 5 4 5 18 4 5 3 4 20 4 5 3 4 16 
74. 4 5 4 5 18 5 5 4 4 22 4 4 4 4 16 
75. 4 4 4 4 16 4 4 4 4 19 3 4 3 4 14 
76. 4 4 4 4 16 4 4 2 2 16 4 4 3 4 15 
77. 4 4 4 4 16 4 4 2 2 15 4 4 4 4 16 
78. 4 4 4 4 16 5 4 5 4 23 4 4 3 4 15 
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79. 4 5 4 4 17 4 4 3 3 18 3 4 3 4 14 
80. 2 4 5 5 16 4 4 3 4 19 4 4 4 4 16 
81. 4 4 4 4 16 4 4 4 4 20 4 4 3 4 15 
82. 5 5 5 5 20 5 5 5 5 25 4 4 4 4 16 
83. 4 4 4 4 16 4 4 3 3 18 2 3 3 3 11 
84. 4 5 4 4 17 4 4 4 4 20 4 5 5 5 19 
85. 4 4 4 4 16 4 4 4 4 20 3 3 3 4 13 
86. 3 4 4 4 15 4 4 4 4 20 3 3 3 3 12 
87. 3 2 4 4 13 3 3 3 4 17 4 4 4 5 17 
88. 4 3 4 3 14 4 4 2 2 15 4 4 4 3 15 
89. 2 5 4 4 15 5 3 4 3 18 3 4 4 4 15 
90. 2 4 4 5 15 2 3 3 2 13 3 4 4 4 15 
91. 4 3 5 4 16 5 5 5 4 23 3 4 4 4 15 
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Norma Sosial Kepercayaan pada 
Pemerintah 
Sanksi Pajak 
No 1 2 3 4 JML 1 2 3 4 5 6 JML 1 2 3 4 JML 
1. 5 3 4 4 16 3 2 2 4 3 5 19 5 5 4 4 18 
2. 3 3 4 4 14 4 3 4 4 4 3 22 4 4 4 4 16 
3. 4 4 5 4 17 4 1 3 3 3 4 18 4 4 4 4 16 
4. 5 5 5 5 20 3 3 3 3 4 3 19 4 4 2 2 12 
5. 4 4 4 4 16 3 3 4 4 4 4 22 4 4 2 2 12 
6. 4 4 4 4 16 3 4 4 4 3 3 21 5 4 5 4 18 
7. 4 4 4 4 16 4 4 4 3 3 4 22 4 4 3 3 14 
8. 3 4 4 4 15 2 3 4 3 2 3 17 4 4 3 4 15 
9. 3 3 3 3 12 4 3 3 3 2 3 18 4 4 4 4 16 
10. 4 5 4 5 18 4 4 3 4 3 4 22 5 5 5 5 20 
11. 4 4 5 5 18 4 4 3 4 4 4 23 4 4 3 3 14 
12. 5 5 5 5 20 4 5 3 4 4 3 23 4 4 4 4 16 
13. 5 5 5 5 20 4 3 5 3 3 3 21 4 4 4 4 16 
14. 5 5 5 5 20 4 5 3 3 4 3 22 4 4 3 4 15 
15. 5 5 5 5 20 4 3 4 4 3 4 22 4 4 3 3 14 
16. 4 4 4 4 16 4 3 4 3 4 3 21 3 3 3 4 13 
17. 4 4 4 4 16 3 2 2 3 4 4 18 4 4 2 2 12 
18. 5 4 5 4 18 4 3 4 4 4 4 23 4 4 4 5 17 
19. 4 4 4 3 15 4 2 5 3 3 3 20 2 3 3 2 10 
20. 4 4 4 4 16 2 3 4 3 4 3 19 5 5 5 4 19 
21. 4 4 4 4 16 4 3 4 5 4 3 23 4 4 4 4 16 
22. 2 4 2 4 12 4 4 5 5 5 4 27 3 3 3 3 12 
23. 4 4 4 4 16 2 2 3 4 4 3 18 4 4 4 4 16 
24. 4 4 4 4 16 4 4 3 4 4 4 23 3 4 3 3 13 
25. 4 4 4 4 16 4 4 4 5 5 5 27 4 4 4 5 17 
26. 4 4 4 4 16 4 5 4 4 5 5 27 3 4 3 5 15 
27. 4 4 4 4 16 3 4 3 5 3 4 22 5 5 5 5 20 
28. 4 4 4 4 16 3 4 3 5 3 4 22 2 3 4 3 12 
29. 4 4 4 4 16 3 4 3 4 4 4 22 4 4 3 4 15 
30. 4 3 4 3 14 4 5 4 3 4 4 24 4 3 3 4 14 
31. 4 3 4 3 14 4 4 4 4 4 4 24 3 4 3 3 13 
32 4 4 4 2 14 2 3 2 3 3 4 17 4 4 4 3 15 
33. 4 4 4 4 16 3 4 3 5 3 4 22 4 4 4 4 16 
34. 2 4 4 4 14 3 4 3 2 3 4 19 4 4 4 5 17 
35. 2 4 4 4 14 3 4 3 4 5 4 23 4 3 4 4 15 
36. 2 4 4 4 14 4 4 5 4 4 5 26 4 4 4 4 16 
37. 4 4 4 4 16 4 3 3 2 3 2 17 4 4 4 4 16 
38. 4 4 4 4 16 4 3 4 4 4 5 24 2 4 2 4 12 
39. 5 4 4 4 17 5 4 5 4 4 5 27 4 4 3 4 15 
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40. 3 4 4 4 15 4 2 3 3 4 3 19 3 3 2 3 11 
41. 4 4 4 3 15 4 4 5 4 4 4 25 2 4 2 2 10 
42. 4 4 4 4 16 4 2 3 4 4 4 21 4 4 4 4 16 
43. 4 5 4 4 17 3 4 5 4 3 4 23 4 4 4 4 16 
44. 4 4 4 4 16 4 2 4 5 4 3 22 4 4 4 3 15 
45. 3 3 3 4 13 4 3 3 4 2 3 19 4 4 4 4 16 
46. 4 4 4 4 16 4 2 2 3 4 3 18 4 4 4 4 16 
47. 2 4 2 2 10 4 3 2 3 4 4 20 4 4 4 4 16 
48. 2 4 2 2 10 4 4 5 4 5 5 27 4 4 4 3 15 
49. 4 4 4 4 16 5 5 4 4 4 5 27 4 4 4 4 16 
50. 4 4 4 4 16 5 5 4 4 5 5 28 4 3 3 3 13 
51. 4 4 4 4 16 5 4 3 3 4 5 24 4 4 4 4 16 
52. 4 4 3 3 14 4 5 4 4 5 4 26 4 4 4 4 16 
53. 3 3 4 3 13 5 4 4 5 4 5 27 3 3 4 3 13 
54. 4 3 3 4 14 5 4 5 4 5 4 27 4 4 4 4 16 
55. 4 4 4 3 15 4 3 4 5 4 3 23 5 4 3 4 16 
56. 4 4 4 4 16 4 5 4 5 5 4 27 4 3 3 3 13 
57. 4 4 4 4 16 4 5 4 4 5 4 26 4 4 4 4 16 
58. 5 5 5 5 20 5 4 5 4 4 5 27 5 4 4 4 17 
59. 2 2 4 4 12 4 3 3 4 5 4 23 4 4 4 4 16 
60. 4 3 3 3 13 4 5 5 4 4 5 27 4 4 4 4 16 
61. 2 4 2 2 10 4 5 5 4 4 5 27 4 4 4 4 16 
62. 4 4 4 4 16 4 4 5 4 4 5 26 3 3 3 3 12 
63. 3 4 4 4 15 4 3 5 4 4 5 25 4 4 4 4 16 
64. 4 3 3 3 13 3 4 5 3 5 4 24 4 5 4 4 17 
65. 4 4 4 4 16 5 3 5 3 4 3 23 4 4 4 4 16 
66. 4 4 3 3 14 4 5 4 5 4 5 27 4 4 4 4 16 
67. 4 3 3 4 14 4 5 4 5 4 5 27 4 4 4 4 16 
68. 3 3 3 3 12 5 4 5 4 5 5 28 3 3 4 3 13 
69. 4 4 4 4 16 4 4 5 4 5 4 26 4 4 3 4 15 
70. 4 4 4 4 16 5 4 5 4 5 4 27 4 4 4 4 16 
71. 4 5 5 3 17 5 4 4 5 5 4 27 3 3 4 4 14 
72. 4 4 3 4 15 5 4 4 5 5 4 27 4 4 4 4 16 
73. 4 4 4 2 14 4 5 4 3 3 4 23 4 4 4 4 16 
74. 4 4 4 4 16 3 4 5 5 3 4 24 4 4 4 4 16 
75. 5 4 4 5 18 3 4 4 3 3 4 21 4 4 3 3 14 
76. 3 4 4 4 15 3 3 3 4 3 3 19 5 4 4 4 17 
77. 4 4 4 4 16 3 4 4 4 3 4 22 4 4 4 4 16 
78. 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
79. 4 4 4 4 16 4 4 4 5 4 4 25 4 4 4 3 15 
80. 4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 16 
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81. 3 4 3 4 14 4 3 4 4 4 3 22 4 4 4 4 16 
82. 3 2 4 3 12 4 4 5 5 4 4 26 4 4 4 4 16 
83. 3 3 4 3 12 4 4 4 5 4 4 25 4 4 4 2 14 
84. 4 4 4 4 13 4 4 5 2 4 4 23 5 5 4 4 18 
85. 4 4 4 4 16 4 4 3 3 4 4 22 5 4 4 3 16 
86. 4 4 4 4 16 3 3 4 4 3 3 20 4 4 3 3 14 
87. 4 4 4 4 12 2 2 2 3 2 2 13 4 4 4 4 16 
88. 3 2 2 2 16 4 3 2 4 4 3 20 4 4 3 4 15 
89. 3 3 4 4 15 5 4 3 4 5 4 25 3 3 3 3 12 
90. 4 3 4 4 15 4 4 4 5 4 4 25 3 3 4 3 13 
91. 3 3 4 4 14 4 5 3 4 4 5 25 3 3 3 3 12 
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Lampiran 4: Output SPSS 
Scale: Kepatuhan Wajib Pajak  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 55.6 
Excludeda 80 44.4 
Total 180 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.694 4 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KEP_1 3.88 .686 100 
KEP_2 4.00 .667 100 
KEP_3 3.99 .522 100 
KEP_4 4.11 .618 100 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KEP_1 12.10 1.929 .458 .646 
KEP_2 11.98 1.798 .576 .562 
KEP_3 11.99 2.232 .492 .629 
KEP_4 11.87 2.155 .406 .673 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
15.98 3.272 1.809 4 
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Scale: Pengetahuan Perpajakan 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 55.6 
Excludeda 80 44.4 
Total 180 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.673 4 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PP_1 3.83 .865 100 
PP_2 3.82 .796 100 
PP_3 3.86 .817 100 
PP_4 4.05 .757 100 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PP_1 11.73 3.128 .465 .601 
PP_2 11.74 3.366 .445 .614 
PP_3 11.70 3.263 .464 .601 
PP_4 11.51 3.465 .448 .613 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
15.56 5.299 2.302 4 
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Scale: Kesadaran Wajib Pajak 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 55.6 
Excludeda 80 44.4 
Total 180 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.669 4 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KWP_1 3.68 .680 100 
KWP_2 3.93 .455 100 
KWP_3 3.50 .611 100 
KWP_4 3.97 .481 100 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KWP_1 11.40 1.333 .486 .586 
KWP_2 11.15 1.725 .525 .572 
KWP_3 11.58 1.559 .410 .633 
KWP_4 11.11 1.776 .431 .619 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
15.08 2.559 1.600 4 
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Scale: Norma Sosial 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 55.6 
Excludeda 80 44.4 
Total 180 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.746 4 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
NS_1 3.78 .786 100 
NS_2 3.86 .620 100 
NS_3 3.84 .677 100 
NS_4 3.81 .706 100 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
NS_1 11.51 2.535 .518 .706 
NS_2 11.43 2.995 .499 .711 
NS_3 11.45 2.654 .606 .652 
NS_4 11.48 2.676 .552 .681 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
15.29 4.450 2.110 4 
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Scale: Kepercayaan pada Pemerintah 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 55.6 
Excludeda 80 44.4 
Total 180 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.741 6 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KPP_1 3.84 .762 100 
KPP_2 3.69 .918 100 
KPP_3 3.84 .873 100 
KPP_4 3.89 .790 100 
KPP_5 3.88 .795 100 
KPP_6 3.92 .748 100 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KPP_1 19.22 7.830 .481 .704 
KPP_2 19.37 7.023 .534 .688 
KPP_3 19.22 7.709 .411 .725 
KPP_4 19.17 8.223 .356 .737 
KPP_5 19.18 7.482 .540 .687 
KPP_6 19.14 7.576 .565 .682 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
23.06 10.461 3.234 6 
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Scale: Sanksi Pajak 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 55.6 
Excludeda 80 44.4 
Total 180 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.767 4 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
SP_1 3.88 .640 100 
SP_2 3.87 .485 100 
SP_3 3.66 .655 100 
SP_4 3.68 .680 100 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
SP_1 11.21 2.107 .593 .698 
SP_2 11.22 2.537 .547 .731 
SP_3 11.43 2.066 .597 .696 
SP_4 11.41 2.063 .560 .719 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
15.09 3.618 1.902 4 
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Casewise Diagnosticsa 
Case Number Std. Residual 
kepatuhan 
wajib pajak 
Predicted 
Value Residual 
12 2.242 20 16.01 3.987 
20 2.136 20 16.20 3.799 
29 2.271 20 15.96 4.038 
64 -2.379 12 16.23 -4.229 
65 2.118 20 16.23 3.767 
80 -3.129 10 15.56 -5.563 
93 -2.244 12 15.99 -3.990 
94 -2.516 11 15.47 -4.474 
97 -2.840 11 16.05 -5.049 
a. Dependent Variable: kepatuhan wajib pajak 
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Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .379a .143 .093 1.195 
a. Predictors: (Constant), sanksi pajak, norma sosial, 
pengetahuan perpajakan, kepercayaan pada pemerintah, 
kesadaran_wajib_pajak 
b. Dependent Variable: kepatuhan wajib pajak 
 
 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 20.288 5 4.058 2.843 .020b 
Residual 121.316 85 1.427   
Total 141.604 90    
a. Dependent Variable: kepatuhan wajib pajak 
b. Predictors: (Constant), sanksi pajak, norma sosial, pengetahuan perpajakan, 
kepercayaan pada pemerintah, kesadaran_wajib_pajak 
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a. Dependent Variable: kepatuhan wajib pajaka 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 14.045 1.889  7.436 .000   
Pengetahuan 
perpajakan 
.159 .059 .358 2.700 .008 .574 1.741 
Kesadaran 
wajib pajak 
.992 .110 .991 9.047 .000 .532 1.879 
Norma sosial .006 .110 .006 .054 .957 .970 1.031 
Kepercayaan 
pada 
pemerintah 
.001 .005 .001 .139 .890 .574 1.742 
Sanksi pajak .085 .089 .132 .957 .341 .532 1.878 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardize
d Residual 
N 91 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.16101697 
Most Extreme Differences Absolute .081 
Positive .081 
Negative -.081 
Test Statistic .081 
Asymp. Sig. (2-tailed) .183c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 14.045 1.889  7.436 .000   
pengetahuan 
perpajakan 
.159 .059 .358 2.700 .008 .574 1.741 
Kesadaran wajib 
pajak 
.092 .110 9.047 .692 .000 .532 1.879 
Norma sosial .006 .110 .006 .054 .957 .970 1.031 
Kepercayaan pada 
pemerintah 
.001 .005 .001 .139 .890 .574 1.742 
Sanksi pajak .085 .089 .132 .957 .341 .532 1.878 
a. Dependent Variable: kepatuhan wajib pajak 
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Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
kepatuhan wajib pajak 91 13 20 16.07 1.254 
pengetahuan perpajakan 91 13 25 19.31 2.819 
Kesadaran wajib pajak 91 11 19 15.09 1.610 
Norma sosial 91 10 20 15.31 2.117 
Kepercayaan pada 
pemerintah 
91 13 30 23.08 3.290 
Sanksi pajak 91 10 20 15.10 1.950 
Valid N (listwise) 91     
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LAMPIRAN 5 
JADWAL PENELITIAN 
 
No 
Bulan 
Oktober November Desember Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli 
Kegiatan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
X X X X X X X  X X X                       
        
2 
Konsultasi           X X X X X X X X X X             
        
3 
Revisi Proposal                     X X X X X X X X             
4 
Pengumpulan 
Data 
                            X X X X 
        
5 
Analisis Data                               X X X X       
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                                
X X X X     
7 
Pendaftaran 
Munaqosyah 
                                
    X    
8 
Munaqosyah                                         
9 
Revisi Skripsi                                 
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